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RINGKASAN  
 
 
Lanjar Sugiarti, H0403010, “HUBUNGAN FAKTOR SOSIAL 
EKONOMI PETANI DENGAN TINGKAT ADOPSI BUDIDAYA 
TANAMAN SEMANGKA HIBRIDA DI KABUPATEN KARANGANYAR 
BEKERJASAMA DENGAN PT. TUNAS AGRO PERSADA SEMARANG”. 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Di bawah bimbingan Ir. 
Marcelinus Molo, MS,PhD dan Bekti Wahyu Utami, SP,M.Si 
Dunia pertanian mengenal dua jenis usaha yang saling mengisi, untuk 
dapat menjamin manusia tetap sehat, kuat dan kebutuhan energinya yang sangat 
diperlukan bagi gerak dan pertumbuhan yaitu pertanian umum dan hortikultura. 
Semangka termasuk dalam pertanian hortikultura yaitu salah satu jenis tanaman 
semusim yang mempunyai arti penting bagi perkembangan sosial ekonomi 
rumahtangga maupun negara dengan daya tarik nilai ekonomisnya yang tinggi, 
kelebihan usahatani semangka hibrida diantaranya umurnya relatif genjah, dapat 
dijadikan tanaman penyelang sawah pada musim kemarau. Di Kabupaten 
Karanganyar budidaya tanaman semangka hibrida masih jarang diterapkan oleh 
petani dan salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan adanya 
kerjasama antara petani dengan PT. Tunas Agro Persada Semarang yaitu 
perusahaan yang bergerak dibidang industri pertanian.      
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi faktor sosial ekonomi 
petani di Kabupaten Karanganyar. Mengkaji tingkat adopsi budidaya tanaman 
semangka hibrida di Kabupaten Karanganyar dan Mengkaji hubungan faktor 
sosial ekonomi petani dengan tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida. 
Metode dasar yang digunakan adalah metode deskriptif di Kabupaten 
Karanganyar. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive di 
Kecamatan Jumantono, Kecamatan Mojogedang, Kecamatan Tasikmadu 
Kabupaten Karanganyar. Penarikan  sampel dengan menggunakan metode sensus 
sebanyak 19 responden dari tiga Kecamatan yaitu Jumantono, Mojogedang dan 
Tasikmadu. Metode analisis data yang digunakan Uji compare means, Uji korelasi 
rank Kendall. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa luas penguasaan lahan 
petani adalah luas tetapi untuk lahan yang digunakan untuk budidaya tanaman 
semangka hibrida adalah tergolong sedang, tingkat kepemilikan kekayaan petani 
tergolong cukup, pendapatan yang diperoleh rata-rata rendah dan resiko yang 
ditanggung petani tergolong tinggi. Untuk tingkat adopsi budidaya tanaman 
semangka tergolong tinggi dan untuk  hubungan faktor sosial ekonomi petani 
dengan tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida adalah positif tetapi 
tidak signifikan. 
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SUMMARY 
 
Lanjar Sugiarti, H0403010, “THE RELATION BETWEEN THE 
FARMER’S SOCIAL ECONOMIC FACTOR AND THE ADOPTION 
LEVEL OF HYBRID WATERMELON PLANT CULTIVATION IN THE 
COLLABORATION WITH PT. TUNAS AGRO PERSADA SEMARANG 
IN REGENCY KARANGANYAR”. Agricultural Faculty of Surakarta Sebelas 
Maret University. Under guidance of Ir. Marcelinus Molo, MS, PhD and Bekti 
Wahyu Utami, SP, M.Si. 
Agricultural sector identifies two overlapping business types, for ensuring 
the human beings kept healthy, strong and their energy requirement very 
necessary for the motion and growth. They are general and horticulture 
agricultures. Watermelon belongs to horticulture agriculture, that is, a type of one-
season plant with the importance for the household and country’s social economic 
development with its high economic value appeal; the advantages of hybrid 
watermelon cultivation include its short age and its property that can be the 
farming alternative plant in the dry season. The hybrid watermelon plant 
cultivation is rarely applied by the farmers in Regency Karanganyar and one way 
for coping with this problem is to establish collaboration between the farmers and 
the PT. Tunas Agro Persada Semarang, a company running in agricultural 
industry sector. 
This research aims to study the farmers’ social economic factor in the 
Regency Karanganyar, to study the adoption level of hybrid watermelon plant 
cultivation in Regency Karanganyar and to study the relation between the farmers’ 
social economic factor and the adoption level of hybrid watermelon plant 
cultivation. 
The basic method employed was a descriptive one in Regency 
Karanganyar. The research location was determined purposively in Sub districts 
Jumantono, Mojogedang, and Tasikmadu of Regency Karanganyar. The sampling 
technique employed was census method obtaining 19 respondents from three sub-
districts of Jumantono, Mojogedang, and Tasikmadu. Method of analyzing data 
used was compare means, and rank Kendall correlation tests. 
The result of research shows that the farmers’ land domination width is 
wide but the land used for the hybrid watermelon plant cultivation belongs to 
medium category, the farmer’s wealth possession level belongs to fair category, 
the mean income earned is low and the risk assumed by the farmers is high. The 
adoption level of watermelon plant cultivation belongs to high category, while the 
relation between the farmers’ social economic factor and the adoption level of 
hybrid watermelon plant cultivation is positive but insignificant. 
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pembangunan pertanian mempunyai peranan penting bagi kehidupan 
warga masyarakat dalam melakukan usahatani yang mencakup bidang pangan, 
hortikultura, perkebunan, peternakan dan perikanan. Tujuan pembangunan 
pertanian adalah untuk memperbaiki taraf dan mutu hidup serta kesejahteraan 
masyarakat tani baik secara perorangan maupun dalam kelompok masyarakat. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Kartosapoetro (1991) bahwa pembangunan 
pertanian merupakan bagian dari pembangunan nasional, tujuan utama 
pembangunan pertanian adalah untuk meningkatkan kesejahteraan petani 
melalui peningkatan produksi. Dengan meningkatnya produksi diharapkan 
pendapatan petani dapat meningkat sehingga dapat untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, baik untuk konsumsi maupun untuk kebutuhan lainnya 
seperti modal kerja dan investasi. 
Dalam bidang pertanian, pembangunan merupakan proses dinamis 
untuk meningkatkan kemampuan (sektor) pertanian dalam menghasilkan 
barang-barang yang dibutuhkan masyarakat (pasar) dengan menggerakkan 
segenap daya mampu manusia, modal, organisasi, teknologi dan pengetahuan 
untuk memanfaatkan dan sekaligus melestarikan sumber daya alam dengan 
menjamin kesejahteraan dan kelangsungan hidup petani dan bangsa 
(masyarakat nasional), jadi pembangunan pertanian adalah usaha sadar untuk 
mentransformasikan pertanian tradisional menjadi pertanian maju yang 
produktifitasnya terus meningkat (Adjid, 2001). 
 Dunia pertanian mengenal dua jenis usaha yang saling mengisi, untuk 
dapat menjamin manusia tetap sehat, kuat dan kebutuhan energinya yang 
sangat diperlukan bagi gerak dan pertumbuhannya, yaitu pertanian umum dan 
hortikultura. Pertanian umum menghasilkan padi-padian, umbi-umbian, 
kacang-kacangan dan sebagainya, tanaman ini menghasilkan bahan pangan 
pokok yang mengandung zat karbohidrat, protein dan lemak. Hortikultura 
yaitu bercocok tanam buah-buahan dan sayuran yang mengandung berbagai 
jenis vitamin dan enzim yang tidak dapat dihasilkan oleh tubuh manusia 
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sendiri, zat karbohidrat dalam bentuk jenis gula tunggal (glukosa Fruktosa) 
yang mudah diserap oleh badan manusia, dan macam-macam mineral 
(Rismunandar, 1990). 
Masyarakat Indonesia yang bergerak di sektor pertanian sebagian besar 
bermukim di pedesaan dengan tingkat pendapatan yang masih rendah, oleh 
karena itu diperlukan upaya untuk lebih meningkatkan kesejahteraan petani 
antara lain dengan melakukan program diversifikasi pertanian. Kegiatan ini 
antara lain dapat diperoleh dengan usahatani budidaya tanaman semangka 
yang mempunyai daya jual tinggi dengan cara pemeliharaan yang tidak rumit. 
Semangka (citrullus Vulgaris Schard) termasuk salah jenis tanaman 
buah-buahan semusim yang mempunyai arti penting bagi perkembangan 
sosial ekonomi rumahtangga maupun negara. Daya tarik semangka bagi petani 
terletak pada nilai ekonomisnya yang tertinggi, beberapa kelebihan usahatani 
semangka diantaranya adalah berumur relatif singkat (genjah) sekitar 70-85 
hari, dapat dijadikan tanaman penyelang dilahan sawah pada musim kemarau  
(Rukmana, 2002). Pengembangan budidaya komoditas semangka hibrida  
mempunyai prospek yang cerah karena dapat mendukung upaya peningkatan 
pendapatan petani, pengentasan kemiskinan, perbaikan gizi dan perluasan 
kesempatan kerja. 
Di Kabupaten Karanganyar kegiatan  budidaya tanaman semangka 
hibrida masih jarang diterapkan oleh petani. Salah satu upaya yang dilakukan 
untuk mengembangkan usahatani tanaman semangka hibrida di Kabupaten 
Karanganyar adalah adanya kerjasama antara petani dengan PT. Tunas Agro 
Persada Semarang. PT. Tunas Agro Persada Semarang yaitu perusahaan yang 
bergerak dibidang industri pertanian. PT. Tunas Agro Persada Semarang 
menyediakan benih semangka hibrida sesuai dengan luas lahan yang dimiliki 
petani dan petani melaksanakan penanaman semangka dibawah bimbingan 
dan pantauan dari pihak PT. Tunas Agro Persada Semarang. Varietas 
semangka hibrida ini dikenalkan di Kabupaten Karanganyar mulai tahun 2005 
di 3 Kecamatan yaitu Kecamatan Jumantono, Kecamatan Mojogedang dan 
Kecamatan Tasikmadu. 
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Seluruh hasil panen dari tanaman semangka hibrida tadi dibeli 
semuanya oleh PT. Tunas Agro Persada Semarang dengan harga yang telah 
ditetapkan dan disepakati oleh kedua belah pihak. Pada awal perjanjian harga 
semangka sudah ditentukan sesuai dengan kelas dan berat buah semangka 
hibrida. Buah semangka hibrida kelas A dengan berat 2 – 5 kg, harganya Rp. 
1100/kg,-, kelas B dengan berat lebih dari 5 kg (5,5-7kg), harganya 
Rp.600/kg,- dan kelas C dengan berat kurang dari 2 kg harganya Rp. 200/kg,-. 
Petani di Kecamatan Jumantono, Kecamatan Mojogedang dan 
Kecamatan Tasikmadu berani mengadopsi suatu inovasi tentang budidaya 
tanaman semangka hibrida ini karena mereka menginginkan suatu perubahan 
yaitu ingin meningkatkan produksi dalam usahataninya dengan merubah cara-
cara usahataninya untuk mendapatkan income yang sebesar-besarnya.    
Perbaikan produktivitas dan kualitas hasil pertanian hanya dapat ditempuh 
dengan upaya penggunaan teknologi maju, mekanisasi pertanian serta efisiensi 
penggunaan sarana produksi (Husodo, 2004). Rendahnya produktivitas 
pertanian kita bukan disebabkan karena malasnya petani, namun lebih 
disebabkan usahatani yang dilakukan petani tidak efisien, sempitnya 
pengusaan dan pengusahaan lahan pertanian petani serta rendahnya produksi 
yang mengakibatkan sulitnya melahirkan petani yang makmur, maka dari itu 
perlu adanya modernisasi pertanian dimana para petani dibina dan dibimbing 
agar berwatak dan berperilaku baru dalam usahataninya, sanggup menerima 
teori yang modern, mengubah sarana-sarana produksi yang biasa digunakan 
dengan sarana-sarana produksi yang baru (modern) yang lebih 
menguntungkan.  
Menurut Hernanto (1991), usahatani diartikan sebagai kesatuan 
organisasi antara kerja, modal dan pengelolaan yang ditunjukkan untuk 
memperoleh produksi dilapangan pertanian. Sejalan dengan pengertian 
tersebut, Soeharjo (1993) menyatakan ada empat hal yang perlu diperhatikan 
untuk pembinaan usahatani yaitu (1) organisasi usahatani yang difokuskan 
pada pengelolaan unsur-unsur produksi dan tujuan usahanya; (2) pola 
pemilikan tanah usahatani; (3) kerja usahatani yang yang difokuskan pada 
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distribusi kerja dan pengangguran dalam usahatani; (4) modal usahatani yang 
difokuskan pada proporsi dan sumber modal petani.  
Perbaikan produktivitas dan kualitas hasil pertanian hanya dapat 
ditempuh dengan upaya penggunaan teknologi maju, mekanisasi pertanian 
serta efisiensi penggunaan sarana produksi (Husodo, 2004). Oleh karena itu 
perlu untuk dikaji tentang hubungan faktor sosial ekonomi petani dengan 
tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida di Kabupaten Karanganyar 
khususnya di Kecamatan Jumantono, Kecamatan Mojogedang dan Kecamatan 
Tasikmadu. 
 
B. Perumusan Masalah 
Proses adopsi pada hakekatnya dapat diartikan sebagai proses 
perubahan perilaku, pola pikir pada diri seseorang sehingga mampu 
mengambil keputusan. Penerimaan disini mengandung arti tidak sekedar tahu, 
tetapi sampai benar-benar dapat melaksanakan dengan benar  dalam 
kehidupan dan usahataninya (Mardikanto, 1993). 
Menurut T. R. BATTEN dalam “communities and their development” 
petani-petani mungkin menolak suatu perubahan/pembaharuan dengan alasan 
yang tidak berhubungan dengan hakikat perubahan/pembaharuan yang 
dianjurkan, lebih khusus lagi mereka yang menentang adalah karena telah 
dipengaruhi oleh mereka yang statusnya terancam, seperti yang kita ketahui 
setiap masyarakat di pedesaan umumnya memberikan status kepada orang 
yang dipertua sebagai penguasa dalam bidang adat istiadat dan lain-lain 
urusan di pedesaan. Perubahan/pembaharuan sebagai akibat penemuan-
penemuan baru yang masuk kelingkungan masyarakatnya dianggap 
mengancam status mereka yang dipertua tadi, sikap ancaman ini diterima 
begitu saja oleh anggota masyarakat yang masih dalam ketertutupan dan sikap 
demikian inilah yang menjadikan percobaan-percobaan penerapan 
perubahan/pembaharuan mengalami kegagalan. Bahaya demikian dapat 
dihilangkan dengan jalan mendekati mereka, melakukan pendekatan-
pendekatan pada mereka adalah tindakan yang penting daripada menentang 
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mereka, salah satunya adalah dengan mempertunjukkan praktek-praktek kerja 
yang nyata memberikan hasil yang lebih baik dan lebih menguntungkan. 
Pengaruh demi pengaruh dapat dimasukkan sehingga lama-kelamaan sikap 
ketertutupannya akan terbuka bahkan pada akhirnya mereka akan mulai 
membutuhkan pembaharuan-pembaharuan dalam segala bidang usahanya 
khususnya usahatani yang menjadi pokok kegiatan mereka sehari-hari. 
Pendekatan-pendekatan bagi pembaharuan pertanian itu memang perlu 
dilakukan mengingat ; (1) pada umumnya petani di tanah air kita demikian 
kokoh mempertahankan cara-cara dan norma tradisionalnya, (2) kepercayaan 
pada petugas pemerintah untuk membinanya kearah pembaharuan harus 
dipulihkan  terlebih dahulu, (3) selain itu adanya kenyataan-kenyataan yang 
ada pada petani memang masih menyedihkan, seperti ; rendahnya 
perbandingan antara tanah yang dimiliki dengan jumlah penduduk/keluarga 
petani yang dihidupi dari hasil tanah tersebut, sedangkan kualitas tanah 
umumnya rendah, pola penggunaan tanah yang kurang efisien, kualitas kerja 
petani yang rendah, modal yang dikuasai petani sangat kecil sehingga sangat 
sulit berproduksi, teknik produksi yang tidak efisien karena kurangnya 
pengetahuan tentang cara berusahatani dan kurang sempurnanya organisasi 
pertanian. Hal senada juga diungkapkan oleh Van Den Ban Hawkins (1999) 
bahwa proses adopsi merupakan proses pengambilan keputusan khusus yang 
menyangkut pengadopsian atau penolakan suatu inovasi. Proses adopsi sangat 
dipengaruhi oleh komunikasi yang diperlukan untuk membentuk peta kognitif 
sebagai konsekuensi yang mungkin ditimbulkan oleh inovasi. Jika 
dimungkinkan petani akan lebih dahulu menguji inovasi dalam skala kecil dari 
umpan balik yang diperoleh, petani memperoleh kepercayaan yang besar pada 
pengambilan keputusan daripada umpan balik yang diperolehnya dari orang 
lain.  
Proses adopsi inovasi sebenarnya menyangkut proses pengambilan 
keputusan, dimana dalam proses ini banyak faktor yang mempengaruhinya. 
Rogers dan Shoemaker (1971) mendefinisikan proses pengambilan keputusan 
untuk melakukan adopsi inovasi sebagai proses mental terhadap suatu inovasi 
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untuk memutuskan menerima atau menolak dan mengkonfirmasikan 
keputusan. Kegiatan petani dalam melakukan budidaya tanaman semangka 
hibrida tentunya akan berkaitan langsung dengan teknologi budidayanya 
selain motivasi yang melatarbelakangi kerja petani dan faktor sosial, ekonomi, 
budaya yang disesuaikan dengan keadaan dimana petani tinggal. Faktor sosial 
ekonomi petani yang berpengaruh terhadap adopsi budidaya tanaman 
semangka hibrida pada penelitian ini adalah luas penggunaan lahan, tingkat 
kepemilikan kekayaan, pendapatan dan resiko. 
Dalam proses pengambilan keputusan untuk menggunakan suatu 
inovasi bagi setiap petani berbeda-beda. Biasanya petani tidak menerima 
begitu saja inovasi tersebut saat pertama kali mereka mendengarnya, tetapi 
mereka membutuhkan waktu yang relatif lama untuk mengadopsi suatu 
inovasi. Begitu juga dengan adopsi budidaya tanaman semangka hibrida di 
Kabupaten Karanganyar, petani perlu waktu memutuskan dan menerapkannya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut :   
1. Bagaimana kondisi faktor sosial ekonomi petani di Kabupaten 
Karanganyar? 
2. Bagaimana tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida di 
Kabupaten Karanganyar? 
3. Bagaimana hubungan faktor sosial ekonomi petani dengan tingkat adopsi 
budidaya tanaman semangka hibrida di Kabupaten Karanganyar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kondisi faktor  sosial ekonomi petani di Kabupaten 
Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida di 
Kabupaten Karanganyar. 
3. Untuk mengetahui hubungan faktor sosial ekonomi petani dengan tingkat 
adopsi budidaya tanaman semangka hibrida di Kabupaten Karanganyar. 
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D. Kegunaan Penelitian  
1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian UNS. 
2. Bagi petani, dapat menjadi motivasi untuk lebih mengembangkan 
budidaya tanaman semangka hibrida. 
3. Bagi PT. Tunas Agro Persada Semarang, dapat menjadi bahan evaluasi 
dan pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya. 
4. Bagi Kabupaten Karanganyar, dapat menjadi motivasi dan bahan evaluasi 
untuk lebih mengembangkan dan memperhatikan budidaya tanaman 
semangka hibrida.  
5. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
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II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Faktor sosial ekonomi Petani 
Faktor sosial ekonomi adalah faktor-faktor yang berasal dari segi 
sosial dan ekonomi yang dimiliki petani sehingga dapat mempengaruhi 
pandangan mereka mengenai suatu hal. Menurut Soekartawi (1988), dalam 
pengambilan keputusan apakah seseorang menerima atau menolak suatu 
inovasi banyak tergantug pada sikap mental dan perbuatan yang dilandasi 
oleh situasi internal (sosial-ekonomi) orang tersebut, misalnya status 
sosial, luas penguasaan lahan, situasi lingkungan dan lain sebagainya. 
Petani merupakan pendududuk atau orang-orang yang memiliki atau 
menguasai sebidang lahan pertanian serta mempunyai kekuasaan atas 
pengelolaan faktor-faktor produksi pertanian (meliputi tanah berikut faktor 
alam yang melingkupinya, tenaga kerja termasuk organisasi dan skill, 
modal dan peralatan) diatas lahannya tersebut secara mandiri (otonom) 
atau bersama-sama dengan pihak lain (Mardikanto dan Sri sutarni, 1982).  
Dalam proses adopsi suatu inovasi tidak terlepas dari faktor sosial 
ekonomi petani sebagai individu yang melakukan inovasi. Mardjuki 
(1994), misalnya memberikan contoh penemuan teknologi baru sering 
diikuti dengan tambahnya biaya untuk luas lahan yang sama, sehingga 
petani harus menyediakan tambahan dana untuk itu. Bagi petani yang 
kurang mampu hal ini merupakan hambatan dalam pelaksanaan alih 
teknologi walaupun yang bersangkutan menyadari akan lebih baiknya 
teknologi tersebut. Pemerintah dalam pembangunan pertanian selalu 
mengemukakan langkah-langkah berikut : (1) dalam rangka modernisasi 
pertanian perlu didahului dengan kegiatan penelitian yang seksama tentang 
kedudukan pedesaan dimana para petani beserta keluarganya bertempat 
tinggal dan melaksanakan kegiatan-kegiatan usahataninya terutama 
mengenai potensi desa, tipologi pedesaan dan pemukiman pedesaan, (2) 
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan yang berkaitan dengan 
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usahatani, (3) mendorong tumbuhnya lembaga-lembaga desa terutama 
yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan sosial ekonomi (perkreditan, 
produksi, pemasaran, perkoperasian), (4) secara bertahap dalam jangkauan 
kontinuitas mengusahakan bantuan moral dan material kepada masyarakat 
desa agar dapat menghimpun dan menggerakkan swadaya gotong royong,  
(5) menyederhanakan kemudian menyeragamkan struktur pemerintahan 
pedesaan demi peningkatan kerjasama dengan lembaga-lermbaga formal 
dan non formal dalam lingkungan pedesaan.  
Dalam penelitian ini faktor-faktor sosial ekonomi yang dapat 
mempengaruhi pandangan petani untuk memutuskan apakah mereka perlu 
mengadopsi teknik budidaya tanaman semangka hibrida adalah luas 
penguasaan lahan, tingkat kepemilikan kekayaan, pendapatan dan resiko. 
a. Luas Penguasaan Lahan 
Luas sempitnya lahan berpengaruh pada sistem pertanian yang 
dilakukan. Pemilikan lahan yang sempit cenderung pada sistem pertanian 
yang intensif, terlebih ditunjang dengan tanah yang subur, namun 
demikian petani dengan kepemilikan lahan yang rata-rata luas akan lebih 
mudah menerima perubahan dalam sistem pertanian (Raharjo, 1999). 
Menurut Lionberger dalam Mardikanto (1993) penguasaan lahan 
yaitu luas yang diusahakan juga dapat berpengaruh karena biasanya 
semakin luas lahan yang dimiliki maka semakin cepat seseorang dalam 
mengadopsi, karena memiliki kemampuan ekonomi lebih baik. 
Sempitnya lahan yang dikuasai petani berkaitan dengan budaya 
warisan dimana satu bidang tanah harus dibagi-bagi sesuai dengan jumlah 
yang menerima warisan sehingga kebanyakan para petani hanya 
mempunyai sepetak tanah kecil saja (Khairuddin, 1992). 
Menurut Hernanto (1993), berdasarkan luas pengusaan lahan petani 
dapat digolongkan sebagai berikut : 
1). Golongan petani luas (lebih dari 2 hektar) 
2). Golongan petani sedang (0,5-2 hektar) 
3). Golongan petani sempit (kurang dari 0,5 hektar) 
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4). Golongan buruhtani tidak bertanah 
Sedangkan menurut Prayitno (1987), luas tanah garapan 
digolongkan kedalam tiga kelompok yaitu : 
1). Sangat sempit (kurang dari 0,25 hektar) 
2). Sempit (antara 0,25-0,49) 
3). Sedang (antara 0,50-0,99) 
b. Tingkat Kepemilikan Kekayaan 
Kekayaan merupakan faktor penting yang hampir ada dalam setiap 
masyarakat termasuk masyarakat desa, semakin kaya seseorang akan 
semakin tinggi kedudukannya dalam masyarakat, apalagi dengan kekayaan 
seseorang dapat lebih luas bergaul dengan masyarakat sehingga dapat 
mempengaruhi pemikiran seseorang untuk lebih cepat menerima suatu 
perubahan yang terjadi (Yayuk Yuliati dan Mangku Purnomo, 2003). 
Orang yang kaya belum tentu lebih sejahtera dibandingkan dengan 
orang miskin. Kekayaan akan menambah kebahagiaan kalau kekayaan itu 
menambah alat-alat pemuas kebutuhan dan bukan menambah jumlah 
kebutuhan. Arthur Lewis (1965) menyatakan bahwa kekayaan dapat pula 
mengurangi kebahagiaan kalau kekayaan tersebut menyebabkan orang 
hidup dengan rasa khawatir terhadap kekayaan yang dimiliki maupun 
terhadap alat-alat pemuas kebutuhan pada masa-masa yang akan datang, 
misalnya harus dipikirkan perlunya penghematan energi, pemeliharaan 
lingkungan, penghematan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 
(non renewable resources) dan sebagainya.  
Dinegara yang sedang berkembang petani yang sering dijumpai 
yaitu petani kecil, miskin, tidak cukupan dan tidak komersial atau petani 
yang sejenis. Biasanya golongan petani yang demikian diklasifikasikan 
sebagai petani yang tidak bermodal kuat, karena itulah maka memerlukan 
kredit usahatani agar mampu mengelola usahataninya. Bila tidak ada 
pinjaman mereka sering menjual harta bendanya atau pinjam pihak lain 
untuk biaya usahataninya, sehingga modal dalam usahatani dapat 
diklasifikasikan sebagai bentuk kekayaan baik berupa uang maupun 
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barang yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu baik secara langsung 
maupun tidak langsung dalam suatu proses produksi (Soekartawi, 1993). 
c. Pendapatan  
 Pendapatan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menunjang perekonomian keluarga. Tingkat pendapatan merupakan salah 
satu indikasi sosial ekonomi seseorang dimasyarakat, disamping 
pekerjaan, kekayaan dan pendidikan. Keputusan seseorang dalam memilih 
pekerjaan sangat dipengaruhi oleh sumber daya dan kemampuan dalam 
diri individu, jenis pekerjaan dan tingkat pengeluaran seseorang juga 
menentukan tingkat kesejahteraan dalam status sosial ekonomi seseorang 
(Hernanto, 1984). 
Soekartawi (1988), menyebutkan bahwa petani dengan tingkat 
pendapatan tinggi ada hubungannya dengan penggunaan suatu inovasi. 
Petani dengan pendapatan tinggi akan lebih mudah melakukan sesuatu 
yang yang diinginkan sehingga akan lebih cepat mengadopsi inovasi, 
kemauan untuk melakukan percobaan/perubahan dalam difusi inovasi 
pertanian yang cepat sesuai dengan kondisi pertanian yang dimiliki oleh 
petani, maka umumnya hal ini yang menyebabkan pendapatan petani yang 
lebih tinggi. Pendapatan dalam penelitian ini adalah penerimaan dikurangi 
biaya. 
1). Biaya 
Biaya merupakan tekanan yang dicurahkan dalam proses produksi 
(Hernanto, 1994). Biaya dalam usahatani meliputi biaya alat-alat luar, 
biaya mengusahakan dan biaya menghasilkan. Biaya alat-alat luar 
merupakan semua biaya yang dikeluarkan petani selama berusaha tani 
kecuali biaya tenaga kerja keluarga dan bunga modal sendiri. Biaya 
mengusahakan merupakan biaya alat-alat luar ditambah dengan biaya 
tenaga kerja keluarga. Biaya menghasilkan merupakan biaya 
mengusahakan ditambah dengan bunga modal sendiri (Prasetya, 1994).    
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Penggolongan biaya produksi dilakukan berdasarkan sifatnya, yaitu 
biaya tetap (Fixed cost) dan biaya tidak tetap. Biaya tetap adalah biaya 
yang tidak ada kaitannya dengan jumlah barang yang diproduksi, petani 
harus tetap membayarnya berapapun jumlah komoditi yang dihasilkan 
usahataninya. Sedangkan biaya tidak tetap ialah biaya yang berubah 
apabila luas usahanya berubah (Soekartawi, 1986). 
             2). Penerimaan 
Secara umum petani mengharapkan keuntungan atau penerimaannya 
akan selalu lebih besar dari biaya tunai yang telah mereka keluarkan. 
Apabila seorang petani telah sadar akan tujuan usahanya, maka tujuan dan 
pengelolaan pembiayaan usahatani adalah ditujukan untuk 
memaksimalkan pendapatannya. Penerimaan usahatani dapat berbentuk 
tunai dan tidak tunai, sumbernya berasal dari pendapatan hasil usaha 
taninya, menyewakan, penjualan unsur-unsur produksi, subsidi dari 
pemerintah dan penambahan (Hernanto, 1989). 
Menurut Soekartawi (1986), penerimaan usahatani adalah nilai uang 
yang diterima dari penjualan produk usahatani. Dengan kata lain 
penerimaan merupakan hasil perkalian dari produk total dengan harga per 
satuan. 
d. Resiko 
Resiko dalam produksi pertanian diakibatkan oleh adanya 
ketergantungan aktivitas pertanian pada alam, dimana pengaruh buruk 
alam telah banyak mempengaruhi total hasil panen pertanian,maka adanya 
situasi ketidakpastian yaitu resiko berproduksi dalam usahatani pertanian 
yang dihadapi oleh masing-masing petani dan nampak dari adanya variasi 
dalam perolehan produksi maupun penerimaannya (Soekartawi, 1993). 
Semakin besar pendapatan keluarga petani cenderung lebih berani 
menanggung resiko. Pendapatan yang besar mencerminkan tersedianya 
dana yang cukup dalam berusahatani, ternyata dana yang cukup 
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memberikan keberanian petani dalam mengdopsi teknologi (Dillon dan 
Anderson, 1971). 
Menurut Roumsset dalam Soekartawi (1993) ada tiga macam 
pemikiran tentang resiko, yaitu : 
1). Resiko sebagai salah satu ukuran dari dispersi hasil-hasil yang 
mungkin 
2). Resiko sebagai probabilitas yang menghasilkan suatu keputusan 
tertentu  
3).  Resiko berapa yang harus dibayar oleh mereka yang enggan, resiko 
untuk dapat menghindarinya.  
 
2. Adopsi  
Adopsi adalah proses perubahan perilaku yang berupa pengetahuan 
(cognitve), sikap (affective), maupun ketrampilan (psikomotoric) pada diri 
seseorang setelah menerima pesan yang disampaikan oleh penyuluh 
kepada sasarannya. Untuk mengadopsi suatu inovasi memerlukan jangka 
waktu tertentu dari mulai seseorang mengetahui pesan tersebut sampai 
terjadi adopsi dan proses adopsi inovasi adalah bahwa petani bukan hanya 
sekedar tahu tetapi sampai benar-benar dapat melaksanakannya atau 
menerapkannya dengan benar. Karena adopsi merupakan hasil dari 
kegiatan penyampaian pesan yang berupa inovasi maka proses adopsi itu 
dapat digambarkan sebagai suatu proses komunikasi yang diawali dengan 
penyampaian inovasi sampai dengan terjadinya perubahan perilaku petani 
(Mardikanto, 1993).  
Kecepatan adopsi adalah tingkat kecepatan penerimaan inovasi oleh 
anggota sistem sosial. Kecepatan ini biasanya diukur dengan jumlah 
penerima yang mengadopsi suatu ide baru dalam suatu periode waktu 
tertentu. Hal-hal yang dapat menjadi variabel penjelas kecepatan adopsi 
adalah (1) tipe keputusan inovasi, (2) sifat saluran komunikasi yang 
dipergunakan untuk menyebarkan inovasi dalam proses keputusan, (3) 
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ciri-ciri sistem sosial, (4) gencarnya agen pembaharu dalam 
mempromosikan inovasi (Hanafi, 1987). 
Menurut Mardikanto (1996) kecepatan adopsi ternyata dipengaruhi 
oleh sifat inovasinya sendiri, baik sifat intrinsik maupun sifat ekstrinsik. 
Sifat intrinsik inovasi mencakup : 
a. Informasi ilmiah yang melekat atau dilekatkan pada inovasinya. 
b. Nilai-nilai atau keunggulan-keunggulan (teknis, ekonomis, sosial    
budaya dan politis) yang melekat pada inovasinya. 
c. Tingkat kerumitan (kompleksitas) inovasi. 
d. Mudah/tidaknya dikomunikasikan (kekomunikatifan) inovasi. 
e. Mudah/tidaknya inovasi tersebut dicobakan (trial ability). 
f. Mudah/tidaknya inovasi tersebut diamati (observability). 
Sedangkan sifat-sifat ekstrinsik inovasi meliputi : 
a. Kesesuaian (compability) inovasi dengan lingkungan setempat (baik 
lingkungan fisik, sosial budaya, politik dan kemampuan ekonomis 
masyarakatnya). 
b. Tingkat keunggulan relatif dari inovasi yang ditawarkan, atau 
keunggulan lain yang dimiliki oleh inovasi dibanding dengan teknologi 
yang sudah ada yang akan diperbaharui/diganti. 
Menurut Soekartawi (1988) cepat tidaknya proses tingkat adopsi 
inovasi sangat tergantung dari faktor intern dari adopter itu sendiri. Latar 
belakang sosial ekonomi, budaya maupun politik sangat mempengaruhi 
cepat atau tidaknya proses tingkat adopsi inovasi itu sendiri, salah satunya 
adalah : keberanian mengambil resiko, biasanya kebanyakan petani kecil 
adalah mempunyai sifat menolak resiko. Petani berani mengambil resiko 
kalau tingkat adopsi itu benar-benar telah diyakini, hal seperti ini sering 
memerlukan waktu yang relatif lebih lama bila dibandingkan terhadap 
adanya perubahan. 
Dalam banyak kenyataan petani biasanya tidak menerima begitu 
saja ide-ide baru (teknologi baru) pada saat pertama kali mereka 
mendengarkan. Waktu pertama kali itu, mereka mungkin hanya 
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mengetahui saja, tetapi untuk sampai tahapan mereka mau menerima ide-
ide baru tersebut diperlukan waktu yang relatif lama. Suatu keputusan 
untuk melakukan perubahan dari yang semula hanya mengetahui sampai 
sadar dan mengubah sifatnya untuk melaksanakan suatu ide baru tersebut, 
biasanya juga merupakan hasil dari urutan-urutan kejadian dan pengaruh-
pengaruh tertentu berdasarkan dimensi waktu (Soekartawi, 1988). 
Tahapan-tahapan adopsi adalah : 
a. Awareness, atau kesadaran yaitu sasaran mulai sadar tentang adanya 
inovasi yang ditawarkan oleh penyuluh. 
b. Interest atau tumbuhnya minat yang seringkali ditandai oleh 
keinginannya untuk bertanya atau untuk mengetahui lebih banyak/jauh 
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan inovasi yang ditawarkan 
oleh penyuluh. 
c. Evaluation atau penilaian terhadap baik/buruk atau manfaat inovasi 
yang telah diketahui informasinya secara lebih lengkap. 
d. Trial atau mencoba dalam skala kecil untuk lebih meyakinkan 
penilaiannya, sebelum menerapkan untuk skala yang lebih luas.  
e. Adoption atau menerima/menerapkan dengan penuh keyakinan 
berdasarkan penilaian dan uji coba yang telah dilakukan/diamati 
(Mardikanto, 1994). 
Rogers dan shoemaker dalam Levis (1996) mengungkapkan bahwa 
setiap ide pernah menjadi inovasi. Setiap inovasi pasti mempunyai wujud 
fisik, misalnya traktor, pupuk, pestisida dan sebagainya. Inovasi yang 
hanya mempunyai komponen ide tidak dapat diadopsi secara fisik, 
pengadopsiannya hanya berupa keputusan simbolis, sedangkan inovasi 
yang mempunyai komponen ide dan fisik pengadopsiannya diikuti dengan 
keputusan dan tindakan nyata. 
Menurut Rogers (dalam Yayasan Pengembangan Sinar Tani, 2001), 
berdasarkan kecepatan penerapan inovasi dalam masyarakat, terdapat 
golongan-golongan petani tertentu berdasarkan kecepatan adopsi, yaitu : 
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a. Golongan pelopor (innovator) yaitu golongan perintis, yang selalu 
pertama menerapkan inovasi baru serta mencari sendiri inovasi baru 
tanpa menunggu adanya penyuluhan. 
b. Golongan pengetrap dini (early adopter) yaitu golongan yang 
menerapkan inovasi baru lebih dahulu dibanding golongan yang lain, 
tetapi lebih lambat dari golongan pelopor. 
c.  Golongan pengetrap awal (early majority) yaitu golongan yang lebih 
lambat menerapkan inovasi baru tetapi cepat terpengaruh inovasi baru 
berikutnya, kurang berani menghadapi resiko, mudah bergaul dan 
tukar pendapat sehingga bertindak hati-hati karena kurang berani 
mengambil resiko. 
d.  Golongan pengetrap akhir (late majority) yaitu golongan yang biasanya 
keadaan ekonominya lemah dan kurang mampu, sehingga dalam 
menerima inovasi baru harus berhati-hati. Golongan ini menerapkan 
inovasi baru setelah golongan pengetrap awal menerapkan dan berhasil 
serta memperoleh informasi terbatas hanya dari media cetak dan 
elektronik dan tidak terlalu aktif dalam mencari informasi. 
e.  Golongan penolak (laggard) yaitu golongan yang tidak mau untuk 
beresiko, masyarakatnya tradisional, berusia lanjut, pendidikan rendah, 
tidak menyukai percobaan, dan kurang menyukai perubahan-
perubahan sehingga enggan untuk melakukan adopsi inovasi.   
 
3. Semangka Hibrida 
Semangka (citrullus vulgaris) merupakan salah satu buah yang 
sangat digemari masyarakat Indonesia karena rasanya manis, renyah dan 
kandungan airnya yang banyak (Prajnanta, 2001). Semangka termasuk 
family cucurbitaceae, sosok tanaman bersulur merambat, tergolong 
tanaman semusim, artinya hanya dapat menghasilkan buah sekali saja 
kemudian tanaman akan kering dan mati (Wihardjo, 1993). 
Semangka akhir-akhir ini banyak dikembangkan di daerah-daerah 
sebagai tanaman penyelang dari tanaman pangan. Dari penanaman 
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semangka tersebut mampu memberikan nilai tambah yang lumayan bagi 
petani kecil, terutama petani yang biasanya hanya menanam padi. Hal ini 
selaras dengan kebijaksanaan pemerintah dalam pengembangan tanaman 
hortikultura. Kebijaksanaan pemerintah dalam pengembangan tanaman 
hortikultura di Indonesia antara lain bertujuan untuk : (1) meningkatkan 
pendapatan petani melalui produksi dan kualitas hortikultura, (2) 
mendukung pengentasan kemiskinan dan pemenuhan gizi di pedesaan, (3) 
meningkatkan penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi baru dibidang 
hortikultura, dan (4) mencukupi kebutuhan pokok hortikultura didalam 
negeri dan meningkatkan ekspor hortikultura (Prajnanta, 2001).  
a. Persemaian bibit 
Semangka dapat ditanam secara langsung dengan biji, dapat juga 
melalui pembibitan terlebih dahulu. Pembibitan umumnya dilakukan 
dengan alasan pemeliharaan tanaman muda lebih gampang dilakukan. 
Bibit yang dipindahkan kelahan juga dapat dipilih yang benar-benar baik 
pertumbuhannya (Meina, D. 1992). Tata cara penyiapan bibit semangka 
meliputi penyiapan media semai, perkecambahan benih, penyemaian benih 
itu sendiri dan pemeliharaan bibit. Sebelum benih semangka berbiji/non 
biji yang sudah dikecambahkan disemai dalam polybag, medianya harus 
disiram air bersih dahulu, benih terpilih yang calon akarnya sudah 
sepanjang 2-3 mm, langsung disemai satu per satu dalam polybag sedalam 
1-1,5 cm (Rukmana, 2002).  
Persemaian merupakan hal yang sangat penting untuk memperoleh 
bibit yang berkualitas baik. Sebelum benih ditanam media tanah dalam 
polibag harus disiram dengan air secukupnya sampai mencapai titik jenuh.  
Benih yang tertanam kemudian ditutup dengan sisa media tanah hingga 
permukaan benih tidak terlihat. Pemberian air dilakukan jika kondisi 
tanahnya tampak kering. Bila pembibitan dilakukan pada musim kemarau 
air dapat diberikan sebanyak 2-3kali dalam sehari. Penyiraman sebaiknya 
dilakukan dengan memakai hand sprayer (alat untuk menyemprot) agar 
posisi benih tidak berubah dan kondisi media tanahnya tetap gembur 
(Samadi, B. 1996). Menurut (Rukmana, 2002) pemeliharaan bibit lainnya  
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adalah penyiraman secara rutin dan sekali-kali disemprot pestisida dengan 
dosis rendah (30-50% dari dosis anjuran) terutama bila ada serangan hama 
dan penyakit. Bibit semangka yang sudah berdaun 2-3 helai atau berumur 
12-14 telah siap dipindah kekebun atau kelapangan. 
b. Pengolahan Lahan 
Waktu tanam yang tepat untuk semangka adalah diakhir musim 
penghujan. Waktu ini disesuaikan dengan kebutuhan air tanaman muda 
yang cukup banyak, sedangkan setelah tanaman berbuah , kebutuhan air 
menjadi berkurang drastis. Tanah yang hendak ditanami perlu diolah 
terlebih dahulu, seandainya lahan yang digunakan bekas ditanami tanaman 
lain, lahan tersebut harus dibersihkan terlebih dahulu dari sisa-sisa 
tanaman, selanjutnya lahan dibajak atau dicangkul dua kali hingga gembur 
(Mohammad Baga, K. 1992). 
Pengolahan tanah dikerjakan 10-14 hari lebih awal daripada 
pembibitan karena diharapkan pada saat bedengan telah siap ditanami, 
bibitpun telah siap pindah tanam. Tanah dibersihkan terlebih dahulu dari 
sisa-sisa perakaran tanaman sebelumnya, kemudian dipetak-petak dengan 
tali rafia untuk membentuk bedengan (Prajnanta, 2001). 
Pembentukan bedengan penanaman disesuaikan dengan model 
penanaman, yaitu bentuk penanaman searah (tunggal) atau bentuk 
penanaman berhadap-hadapan (ganda). Bentuk penanaman tunggal artinya 
penanaman satu baris tanaman pada bedengan penanaman menuju satu 
arah. Sistem penanaman ganda merupakan penanaman pada dua baris 
bedengan yang berhadap-hadapan, percabangan antar tanaman dapat 
saling bertemu karena penanamannya tidak searah (Prajnanta, 2001). 
c. Pemupukan 
Dosis pupuk untuk setiap hektar tanaman semangka adalah urea 100 
kg, TSP 100kg, dan KCL 80 kg. Dosis pupuk berlaku untuk sekali tanam, 
TSP dan KCL dapat diberikan sekaligus saat tanam. Urea diberikan tiga 
kali, pertama saat tanam, kedua setelah percabanganya menjalar, ketiga 
setelah muncul buah. Selain itu, diperlukan penambahan pupuk kandang 
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dengan dosis 10-20 per hektar. Pupuk kandang sebaiknya diberikan saat 
pengolahan tanah (Onny, 1992). 
 Seluruh dosis pupuk anorganik yang telah diberikan sebelum tanam 
tidak semua dapat diserap tanaman. Jadi pemberian pupuk susulan masih 
dianggap penting, namun untuk tanaman yang sudah subur cukup diberi 
pupuk daun yang disesuaikan dengan fase pertumbuhan tanaman (Samadi, 
B. 1996).  
d. Perawatan Tanaman  
Penyulaman dilakukan seawal mungkin, yakni sejak tanam sampai 
tanaman berumur 15 hari, caranya mengganti tanaman muda yang tumbuh 
abnormal (lemah) atau mati oleh bibit yang sengaja disisakan dalam 
polibag dipersemaian. Buah semangka yang dipelihara sebaiknya dipilih 
yang letaknya diatas daun ke-13 atau jaraknya sekitar 1m dari pangkal 
batang. Jumlah buah yang dipelihara dapat 2-3 butir atau 1 butir/cabang, 
buah-buah lainnya dirempel (dibuang). Buah yang terpilih segera dialasi 
serasah atau jerami dibagian bawahnya agar tidak mudah terkena resiko 
busuk (Rukmana, 2002). 
Pemangkasan dilakukan pada buah yang terlalu banyak. Apabila 
dibiarkan sebuah saja per pohon, bobot buah dapat mencapai 8-10 kg. 
Akan tetapi, biasanya dipelihara hanya 2-4 buah per pohon. Buah yang 
dipilih hanya yang tumbuh bagus dicabang yang tidak berdekatan. Alas 
jerami perlu diberikan pada buah yang sudah terbentuk, bila tidak 
diberikan alas buah semangka mudah busuk terkena hama penyakit atau 
percikan air langsung ketanah (Mohammad Baga, K. 1992).   
Untuk mendapatkan kuantitas dan kualitas produksi buah semangka 
yang baik maka harus diusahakan terbebas dari serangan hama dan 
penyakit. Pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) yang 
dianjurkan adalah sistem terpadu yaitu digunakan apabila sangat 
dibutuhkan (Rukmana, 2002).  
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B. Kerangka Berpikir 
Pembangunan di sektor pertanian diarahkan untuk meningkatkan 
produksi pertanian, memperluas kesempatan kerja, meningkatkan 
pendapatan petani dan masyarakat serta memperbaiki kesejahteraan petani 
baik perorangan maupun masyarakat pada umumnya (Mardikanto, 1993). 
Ketika seseorang akan memutuskan untuk menerima atau menolak sesuatu 
inovasi atau ingin melakukan perubahan banyak hal yang membuatnya 
berbeda, hal ini disebabkan banyak faktor yang mempengaruhi diantaranya 
adalah luas penguasaan lahan, tingkat kepemilikan kekayaan, pendapatan 
dan resiko. 
 Begitu juga halnya dengan petani di wilayah Kabupaten 
Karanganyar memiliki perilaku yang berbeda-beda, dalam menanggapi 
setiap perubahan yang terjadi dilingkungannya, termasuk adanya 
budidaya tanaman semangka hibrida yang telah dianjurkan oleh PT. 
Tunas Agro Persada Semarang, oleh karena itu untuk mengetahui tingkat 
adopsi budidaya tanaman semangka hibrida yang mencakup pada 
persemaian bibit, pengolahan lahan, pemupukan dan perawatan tanaman  
perlu ditinjau dari faktor sosial ekonomi yang mempengaruhinya yang 
meliputi luas penguasaan lahan, tingkat kepemilikan kekayaan, 
pendapatan dan resiko. Lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 1. Hubungan Faktor Sosial Ekonomi Petani Dengan Tingkat 
Adopsi Budidaya Tanaman Semangka Hibrida di Kabupaten 
Karanganyar 
 
Faktor Sosial Ekonomi Petani 
1. Luas Penguasaan Lahan 
2. Tingkat Kepemilikan 
kekayaan 
3. Pendapatan  
4. Resiko  
Tingkat Adopsi Budidaya 
Tanaman Semangka Hibrida 
di Kabupaten Karanganyar : 
Penanaman : 
a. Persemaian bibit 
b. Pengolahan lahan 
c. Pemupukan 
d. Perawatan tanaman 
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C.  Hipotesis 
1. Hipotesis Mayor 
Faktor sosial ekonomi petani memiliki hubungan yang signifikan dengan 
tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida di Kabupaten 
Karanganyar. 
2. Hipotesis Minor 
a. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara luas penguasaan 
lahan dengan tingkat adopsi budidaya tanaman Semangka hibrida di 
Kabupaten Karanganyar. 
b. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat kepemilikan 
kekayaan dengan tingkat adopsi budidaya tanaman Semangka hibrida 
di Kabupaten Karanganyar. 
c. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara pendapatan dengan 
tingkat adopsi budidaya tanaman Semangka hibrida di Kabupaten 
Karanganyar. 
d. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara resiko dengan tingkat 
adopsi budidaya tanaman Semangka hibrida di Kabupaten 
Karanganyar. 
 
D.  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Definisi operasional 
a. Faktor sosial ekonomi petani 
1) Luas Penguasaan Lahan yaitu luas lahan yang digarap atau 
diusahakan petani yang digunakan untuk budidaya tanaman 
semangka hibrida pada saat penelitian yang meliputi lahan sawah, 
tegal, pekarangan(dinyatakan dalam hektar) diukur dengan skala 
ordinal. 
2) Tingkat kepemilikan kekayaan adalah harta benda yang dimiliki 
petani dan keluarga pada saat penelitian, diukur dengan skala 
ordinal. 
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3) Pendapatan adalah hasil yang diperoleh dari penerimaan yang 
diterima dikurangi biaya produksi budidaya tanaman semangka 
hibrida pada saat penelitian, diukur dengan skala ordinal. 
4) Resiko adalah segala akibat yang harus dihadapi dan ditanggung 
oleh petani pada saat penelitian, diukur dengan skala ordinal. 
b. Tingkat adopsi tanaman semangka hibrida di Kabupaten Karanganyar 
1) Pesemaian bibit adalah benih semangka yang ditanam pada polibag 
pada saat penelitian, diukur dengan skala ordinal. 
2) Pengolahan lahan adalah kegiatan pengolahan lahan yang 
dilakukan petani yaitu pencangkulan, membolak-balikkan tanah 
dengan hewan (sapi/kerbau) atau menggunakan traktor, membuat 
bedengan, pemberian pupuk dasar jika diperlukan pada saat 
penelitian, diukur dengan skala ordinal. 
3) Pemupukan adalah pemberian pupuk daun dan pupuk tambahan 
yang dilakukan oleh petani pada saat penelitian, diukur dengan 
skala ordinal. 
4) Perawatan tanaman adalah perawatan tanaman yang dilakukan oleh 
petani yang meliputi penyulaman, pemangkasan, penyerbukan 
buatan, pemberian alas buah semangka, pengendalian hama dan 
penyakit pada saat penelitian, diukur dengan skala ordinal. 
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2. Pengukuran variabel  
A. Faktor Sosial Ekonomi Petani 
No. Variabel Indikator Kriteria Skor Kategori 
1. - Luas   
Penguasaan 
Lahan 
 
Luas lahan yang 
digarap dan 
diusahakan 
petani 
- 0,6-1,49Ha 
- 1,5-2,99Ha 
- 3-5,3Ha 
1 
2 
3 
 
Sempit 
Sedang 
Luas 
 
 - Lahan 
semangka 
Luas lahan yang 
digunakan untuk 
menanam 
semangka 
hibrida 
- 0,1-1,7Ha 
- 1,8-3,4Ha 
- 3,5- 5,1Ha 
1 
2 
3 
 
Sempit 
Sedang 
Luas 
 
 - Lahan 
sawah 
Luas lahan 
sawah yang 
digarap dan 
diusahakan 
petani 
- 0-1Ha 
- 2-3Ha 
- 3-4Ha 
 
1 
2 
3 
 
Sempit 
Sedang 
Luas 
 
 - Lahan tegal Luas lahan tegal 
yang digarap dan 
diusahakan 
petani 
- 0,2-1,8Ha 
- 1,9-3,5Ha 
- 3,6-5,2Ha 
1 
2 
3 
 
Sempit 
Sedang 
Luas 
 
 - Lahan  
pekarangan 
Luas lahan 
pekarangan yang 
dimiliki petani 
- 0,1-0,57Ha 
- 0,58-1,05Ha 
- 1,06-1,53Ha 
1 
2 
3 
 
Sempit 
Sedang 
Luas 
 
 - Status 
penguasaan 
lahan 
Status 
penguasaan 
lahan yang 
digarap dan 
diusahakan 
petani 
- Penyakap 
- penyewa 
- Pemilik 
penggarap&penyewa 
1 
2 
3 
Rendah  
Sedang  
Tinggi  
2. Tingkat 
kepemilikan 
kekayaan 
Harta benda 
yang dimiliki 
petani dan 
keluarga 
- 0-6juta 
- 7-13juta 
- 14-20juta 
1 
2 
3 
Miskin  
Cukup  
Kaya  
3. Pendapatan Hasil dari 
peneriman 
dikurangi biaya 
produksi usaha 
tani semangka 
(Rp) 
- < 4.215.000 
- 4.215.000-
7.821.000 
- > 7.821.000 
 
1 
2 
 
3 
Rendah  
Sedang  
 
Tinggi  
4. Resiko Segala akibat 
yang harus 
ditanggung 
petani (kali/rugi) 
- 0-1 
- 2-3 
- 4-5 
1 
2 
3 
Rendah 
Sedang 
Tinggi  
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B. Tingkat Adopsi Budidaya Tanaman Semangka Hibrida 
 
 
 
 
 
 
No
. 
Variabel Indikator Kriteria Skor Kategori 
1. Persemian 
bibit 
Kegiatan 
penyemaian 
yang 
dilakukan 
petani 
- Tidak melakukan 
persemaian bibit 
- Melakukan persemaian 
bibit belum sesuai 
anjuran 
- Melakukan persemaian 
bibit sudah sesuai 
anjuran 
1 
 
2 
 
 
3 
Rendah  
 
Sedang  
 
 
Tinggi  
2. Pengelolaan 
lahan 
Kegiatan 
pengolahan 
lahan yang 
dilakukan 
petani 
- Tidak melakukan 
pengolahan lahan 
- Melakukan pengolahan 
lahan belum sesuai 
anjuran 
- Melakukan pengolahan 
lahan sudah sesuai 
anjuran 
1 
 
2 
 
 
3 
Rendah  
 
Sedang  
 
 
Tinggi  
3. Pemupukan 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
pemupukan 
yang 
dilakukan 
petani 
- Tidak melakukan 
pemupukan  
- Melakukan pemupukan 
belum sesuai anjuran 
- Melakukan pemupukan 
sudah sesuai anjuran 
1 
 
2 
 
 
3 
Rendah  
 
Sedang  
 
 
Tinggi  
4. Perawatan 
tanaman 
Kegiatan 
perawatan 
tanaman yang 
dilakukan 
petani 
- Tidak melakukan 
perawatan tanaman 
- Melakukan perawatan 
tanaman belum sesuai 
anjuran 
- Melakukan perawatan 
tanaman sudah sesuai 
anjuran 
1 
 
2 
 
 
3 
Rendah  
 
Sedang  
 
 
Tinggi  
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III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis yang berarti memusatkan diri pada pemecahan masalah yang 
ada pada masa sekarang yaitu masalah-masalah yang aktual, data yang 
dikumpulkan, disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisis (Surakhmad, 1994). 
Menurut whitney (1960), metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 
interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah 
dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-
situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, 
pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung dan 
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 
Penelitian dilakukan dengan teknik survei yaitu penelitian dengan cara 
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai 
alat pengumpul data. Kuisioner dibatasi pada penelitian yang datanya 
dikumpulkan dari populasi dan menjelaskan hubungan kausal antar variabel-
variabel melalui pengujian hipotesis (Singarimbun dan Effendi, 1995). 
Sedangkan menurut Daniel (2001), survei adalah pengamatan atau 
penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang baik terhadap 
suatu persoalan tertentu didalam daerah atau lokasi tertentu, atau suatu studi 
ekstensif yang dipolakan untuk memperoleh informasi-informasi yang 
dibutuhkan. 
  
B. Lokasi Penelitian 
Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara purposive. Menurut 
Totok Mardikanto (2001) pemilihan lokasi secara purposive merupakan 
pemilihan sampel lokasi melalui pilihan-pilihan berdasarkan kriteria tertentu 
yang dikehendaki peneliti sesuai dengan tujuan penelitiannya. Lokasi yang 
dipilih dalam peneltian ini adalah daerah yang menjalin kerjasama dengan PT. 
Tunas Agro Persada Semarang dalam membudidayakan tanaman semangka 
hibrida.  
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C. Metode Penentuan Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang bekerjasama 
dengan PT. Tunas Agro Persada Semarang dalam membudidayakan tanaman 
semangka hibrida. Penentuan sampel dilakukan secara sensus yaitu semua 
petani yang bekerjasama dengan PT. Tunas Agro Persada Semarang. Di 
Kabupaten Karanganyar terdapat 19 petani yang bekerjasama dengan PT. 
Tunas Agro Persada Semarang yang  tersebar di 3 Kecamatan yaitu 
Kecamatan Jumantono, Kecamatan Mojogedang dan Kecamatan Tasikmadu. 
Metode sensus merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 1993).  
Rincian populasi petani di Kabupaten Karanganyar yang bekerjasama 
dengan PT. Tunas Agro Persada Semarang dapat dilihat pada tabel 1 : 
 
Tabel 1. Rincian tempat dan populasi petani yang membudidayakan tanaman   
semangka hibrida di Kabupaten Karanganyar 
No Kecamatan           Jumlah Petani                      % 
1 Jumantono                   11                               57,9 
2 Mojogedang                     7                               36,8 
3 Tasikmadu                     1                                 5,3 
      Jumlah                   19                                100 
     Sumber : Data Primer 2007 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari petani responden 
melalui wawancara dengan pedoman kuisioner yang telah disiapkan. Data 
tersebut berupa tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida pada 
tahap penanaman yang meliputi persemaian bibit, pengolahan lahan, 
pemupukan, perawatan tanaman. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi atau lembaga yang 
terkait dengan cara pencatatan. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
data monografi daerah, data petani, serta data-data pendukung dari instansi 
dan lembaga terkait dengan penelitian yang dilakukan. 
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E. Metode Pengumpulan Data  
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode: 
1. Wawancara. 
     Teknik wawancara digunakan dalam pengumpulan data primer.  
wawancara langsung yang dilakukan dengan responden mencakup faktor 
sosial ekonomi petani dan tingkat adopsi budidaya tanaman semangka 
hibrida dengan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data.  
2. Observasi.  
                 Observasi adalah cara pengumpulan data dengan melakukan pencatatan 
secara cermat dan sistematik terhadap gejala-gejala yang diteliti di 
lapangan meliputi pengamatan daerah penelitian dan pencatatan informasi 
yang diberikan oleh para petugas didaerah penelitian yaitu data monografi 
Kabupaten Karanganyar, data petani yang menjalin kerjasama dengan PT. 
Tunas Agro Persada Semarang dan data mengenai teknik budidaya 
tanaman semangka hibrida yang diterapkan PT. Tunas Agro Persada 
Semarang.  
3. Dokumentasi 
                 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
dokumen sebagai sumber informasi. Informasi yang diperoleh dari 
responden maupun dari hasil survei daerah yang didokumen dalam bentuk 
catatan atau gambar. 
4. Partisipasi  
                     Partisipasi adalah peran serta peneliti yaitu melakukan penanaman 
semangka hibrida yang bekerjasama dengan PT. Tunas Agro Persada 
semarang, dalam hal ini peneliti tidak termasuk sampel. 
 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan untuk mengukur faktor sosial 
ekonomi petani dengan tingkat adopsi petani dalam budidaya tanaman 
semangka hibrida dilihat dari perolehan skor dengan menggunakan rumus 
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interval sebagaimana yang dijelaskan Hakim (2001) berdasar rumus sebagai 
berikut : 
Interval kelas =
sJumlahKela
ahSkorTerendggiSkorTertin -
 
Untuk mengetahui kecenderungan faktor yang mempengaruhi faktor 
sosial ekonomi dan hubungan faktor sosial ekonomi dengan tingkat adopsi 
budidaya tanaman semangka hibrida menggunakan analisis compare Mean 
melalui program SPSS13,0 windows, melalui bentuk tabel distribusi frekuensi.  
Untuk mengetahui hubungan faktor sosial ekonomi dengan tingkat 
adopsi petani dalam budidaya tanaman semangka hibrida digunakan uji 
koefisien korelasi Rank Kendall(t). Menurut Siegel (1994), rumus koefisien 
korelasi jenjang Rank Kendall (t) adalah sebagai berikut: 
t =
)1(2/1 -NN
S
 
Dimana t = koefisien korelasi Rank Kendall 
             S = Skor sebenarnya 
             N= jumlah sampel 
 Signifikansi hubungan faktor sosial ekonomi petani dan tingkat adopsi 
petani dalam budidaya tanaman semangka hibrida digunakan rumus sebagai 
berikut: 
 Z  = 
)1(9
)52(2
-
+
NN
N
t
 
Kesimpulan: 
1. Jika Z hitung £ Z tabel (a = 0,05) maka H0 diterima, berarti tidak ada 
hubungan yang signifikan antara faktor sosial ekonomi petani dengan 
tingkat adopsi petani dalam budidaya tanaman semangka hibrida di 
Kabupaten Karanganyar. 
2. Jika Z hitung > Z tabel (a = 0,05) maka H0 ditolak, berarti ada hubungan 
yang signifikan antara faktor sosial ekonomi petani dengan tingkat adopsi 
petani dalam budidaya tanaman semangka hibrida di Kabupaten 
Karanganyar. 
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
Keadaan umum daerah penelitian yang diuraikan meliputi keadaan 
alam, keadaan penduduk dan keadaan pertanian. Berikut ini sekilas tentang 
keadaan umum di Kabupaten Karanganyar. 
A. Keadaan Alam 
Kabupaten Karanganyar di Propinsi Jawa Tengah secara 
administrative berbatasan dengan Kabupaten Sragen di sebelah utara, 
Magetan Propinsi Jawa Timur di sebelah timur, Kabupaten Wonogiri dan 
Kabupaten Sukoharjo di sebelah selatan, Kota Surakarta dan Kabupaten 
Boyolali di sebelah barat. Dilihat dari garis bujur dan garis lintang, 
Kabupaten Karanganyar terletak antara 110o 40” – 11o 70” Bujur Timur 
dan 7o 28” - 7o 46” Lintang Selatan. 
Wilayah Kabupaten Karanganyar memiliki beberapa jenis tanah, 
yaitu; litosol coklat kemerahan, mediteran coklat, andosol coklat 
kekuningan, kompleks andosol coklat dan litosol dengan ketinggian rata-
rata 511 m diatas permukaan laut serta beriklim tropis dengan temperature 
22o – 30oC. Berdasarkan data dari 6 stasiun pengukur yang ada, banyaknya 
hari hujan 6.017 mm. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Maret 733 
mm dan terendah pada bulan Juli dan Agustus 0 mm. Curah hujan 6.017 
mm tersebut ke daerah-daerah Kabupaten Karanganyar yang memiliki 
ketinggian tempat yang beranekaragam. 
Luas wilayah Kabupaten Karanganyar adalah 77.378,6374 hektar 
yang terdiri dari luas tanah sawah 22.844,2597 hektar dan luas tanah 
kering 54.534,3777 hektar. Kabupaten Karanganyar meliputi 17 
kecamatan dengan kondisi tanah dan tingkat kesuburan yang berbeda-
beda. Sebagian besar digunakan untuk pekarangan / bangunan seluas 
20.732,4406 hektar. Luas penggunaan lahan di Kabupaten Karanganyar 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Luas penggunaan lahan di Kabupaten Karanganyar tahun 2005 
No Tata guna lahan Luas (Ha) 
1. Lahan Sawah 
a. Irigasi teknis 
b. Irigasi ½ teknis 
c. Irigasi sederhana 
d. Tadah hujan  
 
7.872,6323 
144,2939 
7.134,1251 
1.693,2084 
2. Lahan kering 
a. Pekarangan / bangunan 
b. Tegalan / kebun 
c. Padang gembala 
d. Tambak/kolam 
e. Hutan Negara 
f. Perkebunan  
g. Lain-lain 
 
20.732,4406 
17.937,0211 
219,6687 
25..5344 
9.729,4995 
3.251,5006 
2.638,7128 
 Jumlah  77.378,6374 
Sumber : BPS Karanganyar  Dalam Angka 2005 
Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa untuk lahan sawah terdiri dari 
irigasi teknis seluas 7.872,6323 Ha, Irigasi ½ teknis 6.144,2939 Ha, 
sederhana 7.134,1251 Ha dan tadah hujan 1.693,2084 Ha. Sementara itu 
luas lahan kering untuk pekarangan/bangunan seluas 20.732,4406 Ha dan 
luas untuk tegalan/kebun 17.937,0211 Ha. Di Kabupaten Karanganyar 
terdapat hutan negara seluas 9.729,4995 Ha dan perkebunan seluas 
3.251,5006 Ha. 
Dengan kondisi wilayah yang mendukung untuk pertanian 
khususnya untuk tanaman pangan baik di lahan sawah maupun ditegalan 
maka perlu pengembangan lebih lanjut guna peningkatan produksi 
pertanian dengan mengadopsi inovasi baru yang dinilai dapat 
menguntungkan. Dengan memperhatikan alokasi tata guna lahan yang ada, 
maka Kabupaten Karanganganyar berpotensi untuk pengembangan 
komoditas tanaman semangka hibrida, karena memiliki sistem irigasi yang 
baik sehingga pengairannya relatif mudah, selain itu Kabupaten 
Karanganyar memiliki jenis tanah yang relatif subur untuk budidaya 
tanaman semangka hibrida yaitu litosol coklat kemerahan. 
 
 
 
31 
B. Keadaan Penduduk 
Keadaan penduduk yang akan diuraikan disini meliputi keadaan 
penduduk menurut umur, keadaan penduduk menurut pendidikan dan 
keadaan penduduk menurut mata pencaharian. 
1. Keadaan penduduk menurut umur 
Menurut Soetrisno (1998), sebagian besar petani di Indonesia 
berumur sekitar 25 sampai 54 tahun, semakin muda petani ,biasanya 
mempunyai semangat ingin mengetahui sesuatu yang belum mereka 
ketahui sehingga mereka berusaha untuk lebih cepat mengadopsi inovasi 
baru. Sementara itu semakin tua petani (diatas 50 tahun) biasanya semakin 
lamban mengadopsi inovasi dan cenderung hanya melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang sudah biasa diterapkan oleh masyarakat setempat 
(Mardikanto, 1993). 
Keadaan penduduk menurut umur dapat digunakan untuk 
mengetahui jumlah penduduk usia produktif dan non produktif. Menurut 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar tahun 2005 golongan usia 
non produktif adalah golongan usia 0 – 14 tahun dengan jumlah penduduk 
220.311 jiwa dan golongan usia lebih dari 65 tahun dengan jumlah 
penduduk 54.38 jiwa, sedangkan usia 15-64 tahun adalah golongan usia 
produktif dengan jumlah penduduk 565.796 jiwa.  
Penduduk yang termasuk usia produktif dimungkinkan adanya 
keinginan untuk meningkatkan ketrampilan, menambah pengetahuan 
dalam mengelola dan menyerap teknologi untuk memajukan usaha 
taninya. Hal tersebut sejalan dengan pengertian teknologi yang 
dikemukakan oleh Zen, M.T (1984) teknologi merupakan penerapan ilmu 
pengetahuan untuk kesejahteraan manusia, teknologi meliputi ilmu 
pengetahuan (science) dan kerekayasaan (engineering).  
Dari data jumlah penduduk berdasarkan umur dapat diketahui 
komposisi penduduk usia produktif dan usia non produktif dengan 
menggunakan Angka Beban Tanggungan (ABT) di Kabupaten 
Karanganyar sebagai berikut : 
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ABT = 
å
å
produktifusiapenduduk
produktifnonusiapenduduk
x 100 
ABT = 
796.565
38.54311.220 +
X 100 
       = 48,54          49 
Dari perhitungan ABT tersebut dapat diketahui bahwa dari 100 jiwa 
penduduk usia produktif menanggung 49 penduduk non produktif. ABT di 
Kabupaten Karanganyar cukup rendah karena setiap dua orang penduduk 
usia produktif hanya menanggung beban satu orang penduduk usia non 
produktif. Hal ini berarti keadaan ekonomi di Kabupaten Karanganyar 
cukup baik sehingga mendukung kelancaran kegiatan adopsi budidaya 
tanaman semangka hibrida. Umur merupakan salah satu faktor yang 
menentukan seseorang mengadopsi inovasi, umur muda sampai setengah 
tua (umur produktif) akan lebih mudah dan cepat dalam menerima inovasi 
baru (Soekartawi, 1988). 
Pada umur produktif, kondisi fisik, tindakan serta kemantapan 
berpikir seseorang cukup baik, pada umur ini kondisi emosi relatif stabil 
sehingga lebih mudah menerima pengarahan atau inovasi dari pihak-pihak 
lain. Umur petani yang berada pada umur produktif menjadi faktor 
pendukung yang memotivasi mereka untuk melakukan sesuatu seperti 
halnya dalam usahatani (Hernanto, 1984). 
Berdasarkan data badan pusat statistik Kabupaten Karanganyar 
dalam angka tahun 2005 jumlah penduduk laki-laki adalah 416.108 jiwa 
dan jumlah penduduk perempuan adalah 424.379 jiwa. Untuk mengetahui 
sex ratio penduduk Kabupaten Karanganyar menggunakan rumus = 
SR = 
å
å -
perempuanpenduduk
lakilakipenduduk
x 100 
SR Kabupaten Karanganyar = 
379.424
108.416
x 100 = 98 
Sex ratio adalah perbandingan jenis kelamin yang dinyatakan dalam 
besarnya penduduk laki-laki untuk setiap seratus penduduk perempuan. 
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Sex ratio tinggi jika lebih banyak penduduk laki-laki dan sebaliknya maka 
sex rationya rendah. Jadi sex ratio Kabupaten Karanganyar adalah rendah 
sebesar 98. 
b. Keadaan penduduk menurut pendidikan 
Menurut Hernanto (1984) tingkat pendidikan petani baik formal 
maupun non formal akan mempengaruhi cara berpikir yang diterapkan 
pada usahataninya yaitu dalam rasionalitas usahanya dalam memanfaatkan 
setiap kesempatan ekonomi yang ada. Suhardiyono (1992) menjelaskan 
bahwa para ahli pendidikan mengenal 3 sumber pengetahuan yaitu : 
(1). Pendidikan Informal 
  adalah proses pendidikan yang panjang diperoleh dan dikumpulkan 
oleh seseorang berupa pengetahuan, ketrampilan, sikap hidup dan 
segala sesuatu yang diperoleh dari pengalaman pribadi sehari-hari 
dari kehidupannya didalam masyarakat. 
(2). Pendidikan Formal 
adalah struktur dari suatu sistem pengajaran yang kronologis dan 
berjenjang lembaga pendidikan mulai dari pra sekolah sampai dengan 
perguruan tinggi. 
(3). Pendidikan Non Formal 
adalah pengajaran sistematis yang diorganisir dari luar sistem 
pendidikan formal bagi sekelompok orang untuk memenuhi 
keperluan khusus. Salah satu contoh pendidikan non formal ini adalah 
penyuluhan pertanian. 
Keterbatasan pengetahuan yang dimiliki petani biasanya akan 
menjadi hambatan dalam peningkatan produksi mereka, karena pendidikan 
yang rendah menimbulkan beberapa implikasi yang sifatnya mengurangi 
tingkat respon petani terhadap usaha untuk mengembangkan sektor 
pertanian, yaitu pemikiran petani lebih konservatif dan lebih berhati-hati 
dalam menerima suatu pembaharuan, menimbulkan kesukaran untuk 
menjelaskan kepada petani tentang manfaat yang diperoleh dari 
menggunakan teknologi baru pertanian dan menimbulkan kesulitan 
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didalam memberi pejelasan kepada petani tentang cara-cara menggunakan 
teknologi baru pertanian (Khairuddin, 1992).  
Pendidikan merupakan tingkat ilmu ketrampilan yang diperoleh 
penduduk yang berasal dari bangku sekolah maupun lembaga pendidikan 
formal lainnya. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi kemampuan 
berpikir yang sistematis dalam menganalisis suatu masalah oleh karena itu 
penduduk dengan pendidikan yang tinggi merupakan sumber daya yang 
potensial dan akan lebih terbuka dalam menerima hal-hal baru, dengan 
demikian penduduk lebih mampu memahami arti penting dari sebuah 
pembangunan yang pada akhirnya akan bersedia untuk berperan aktif 
didalamnya. Pendidikan petani diarahkan untuk membantu tumbuhnya 
kemandirian dan kreatifitas dalam ketrampilan yang diperlukan untuk 
mendukung kegiatan bertani, untuk dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir petani diperlukan pendekatan perluasan wawasan melalui 
pengalaman bersama dan saling tukar menukar informasi. 
Bernadib (2000) menyatakan pendidikan yang demokratis adalah 
melandaskan diri pada proses interaksi antara pendidik dan terdidik yang 
dapat berwujud dalam proses dialog dan merupakan jalan tengah antara 
dua pendekatan yaitu otoriter (ditentukan pendidik) dan Laissez faire 
(tergantung pada terdidik). Konsep pendidikan demokratik untuk petani 
dilandaskan pada asumsi dasar bahwa petani sebagai seseorang yang 
berpengalaman memiliki potensi sebagai seseorang yang berpengalaman 
memiliki potensi untuk mencari jalan keluar terhadap permasalahan yang 
dihadapi dengan adanya pendampingan untuk mengaktualisasikan 
potensinya. Perincian keadaan penduduk menurut pendidikan di 
Kabupaten Karanganyar ditunjukkan pada tabel 3. 
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Tabel   3. Keadaan penduduk menurut  tingkat pendidikan di Kabupaten 
Karanganyar tahun 2005  
No Tingkat Pendidikan  Jumlah (Jiwa) % 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Tidak/belum pernah sekolah 
Belum tamat SD 
Tidak tamat SD 
Tamat SD 
Tamat SLTP 
Tamat SLTA 
Tamat Akademi / PT 
63.161 
81.037 
66.249 
296.858 
136.991 
104.267 
22.762 
8,18 
10,5 
8,58 
38,48 
17,76 
13,51 
2,95 
 Jumlah 771.325 100 
Sumber : BPS Karanganyar  Dalam Angka 2005 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 
penduduk di Kabupaten Karanganyar paling banyak adalah tamat sekolah 
dasar (SD) yaitu mencapai 296.858 jiwa, sedangkan paling sedikit adalah 
tamatan Akademi atau Perguruan Tinggi yaitu sebanyak 22.762 jiwa, 
untuk yang tidak/belum pernah sekolah, belum tamat SD dan yang tidak 
tamat SD sebesar 210.447 jiwa. 
Tingkat pendidikan akan mempengaruhi kemampuan seseorang 
dalam berpikir dan keluasannya dalam ilmu pengetahuan, sehingga 
semakin tinggi pendidikan formal seseorang biasanya kemampuan 
berpikirnya akan semakin banyak dan pengetahuannya semakin luas 
(Nurhayati, 2005). 
c. Keadaan penduduk menurut mata pencaharian 
Mata pencaharian mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
manusia, dimana dengan mata pencaharian yang dimiliki manusia dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Keadaan penduduk menurut mata 
pencaharian dapat memberikan gambaran tentang struktur ekonomi 
wilayah atau daerah. Keadaan penduduk menurut mata pencaharian di 
Kabupaten Karanganyar secara rinci dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel   4. Keadaan Penduduk menurut mata pencaharian di Kabupaten 
Karanganyar tahun 2005 
No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) % 
1 Petani sendiri 133.841 19,68 
2 Buruh tani 89.611 12,84 
3 Pengusaha 7.568 1,08 
4 Buruh Industri 97.151 13,92 
5 Buruh Bangunan 47.288 6,77 
6 Pedagang 46.002 5,73 
7 Jasa Pengangkutan 6.669 0,95 
8 PNS / TNI  / POLRI 19.795 2,83 
9 Pensiunan 9.034 1,29 
10 Lain-lain 246.884             35,37 
 Jumlah  697.843  100 
Sumber : BPS Karanganyar Dalam Angka 2005 
Berdasarkan tabel 4 mata pencaharian penduduk sebagian besar 
adalah di sektor pertanian yaitu 223.452 jiwa, yaitu sebagai petani sendiri 
sebesar 133.841 jiwa dan sebagai buruh tani sebesar 89.611 jiwa. Hal ini 
disebabkan oleh kondisi wilayah yang masih banyak lahan pertanian dan 
pekerjaan ini sudah turun temurun dan mata pencaharian utama yang lain 
adalah buruh industri, buruh bangunan dan pedagang.  
C. Keadaan Pertanian 
Pertanian tanaman pangan merupakan salah satu sektor dimana 
produk yang dihasilkan menjadi kebutuhan pokok hidup masyarakat. 
Kabupaten Karanganyar sebagian tanahnya merupakan  tanah pertanian 
yang memiliki potensi yang cukup baik bagi perkembangan tanaman 
pangan dan agro industri. Petani dengan luas pemilikan tanah garapan 
yang sempit, lemah dalam permodalan, lemah dalam pengetahuan juga 
kerap kali lemah didalam semangat dan keinginannya untuk maju. Dalam 
hal ini, petani yang mempunyai lahan sempit akan sulit menerapkan setiap 
teknologi baru yang dianjurkan penyuluh biasanya petani yang 
mempunyai lahan yang luas akan semakin cepat mengadopsi inovasi 
karena kemampuan ekonominya lebih baik (Mardikanto, 1994). 
Prioritas komoditas yang diusahakan suatu daerah akan berbeda 
dengan daerah lain. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
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menunjang antara lain faktor alam seperti keadaan tanah, topografi dan 
sumber daya manusia (SDM). Untuk luas panen dan produksi tanaman 
semangka tahun 2004 hanya di Kecamatan Mojogedang dengan 
produktivitas 442.50 kwintal, untuk Kabupaten karanganyar secara 
keseluruhan pada tahun 2006 dengan luas lahan 21 hektar menghasilkan 
1.144 kwintal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
budidaya tanaman semangka hibrida di Kabupaten Karanganyar masih 
sangat rendah dan kurang diperhatikan. 
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Kondisi Faktor Sosial Ekonomi Petani di Kabupaten Karanganyar 
1. Luas Penguasaan Lahan 
Luas penguasaan lahan adalah areal lahan sawah, tegal maupun 
pekarangan yang diusahakan petani baik lahan yang dimiliki sendiri, 
menyewa, menyakap maupun buruh (dinyatakan dalam hektar). Rincian 
luas penguasaan lahan dapat dilihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Luas Penguasaan Lahan Petani 
No  Kategori  Luas penguasaan lahan (Ha) Jumlah 
(jiwa) 
% 
1 
2 
3 
Sempit 
Sedang 
Luas  
0,6-1,49 
1,5-2,99 
3-5,3  
6 
4 
9 
31,6 
21,1 
47,4 
 Jumlah   19 100 
             Sumber : Analisis Data Primer 2007 
Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menguasai 
luas lahan yang tergolong luas yaitu sebesar 47,4%. Luas lahan pertanian 
akan mempengaruhi skala usaha. Skala usaha tersebut pada akhirnya akan 
mempengaruhi efisien atau tidaknya suatu usaha pertanian yang sering 
dijumpai, yakni semakin luas lahan yang dipakai untuk usaha pertanian, 
maka semakin tidak efisien pula lahan tersebut. Hal ini didasarkan pada 
pemikiran bahwa luasnya lahan mengakibatkan upaya melakukan tindakan 
yang mengarah pada segi efisiensi akan berkurang karena beberapa hal 
berikut : (1) lemahnya pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi 
seperti bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja, (2) terbatasnya 
persediaan tenaga kerja disekitar daerah yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi efisiensi usaha pertanian, (3) terbatasnya persediaan modal 
untuk membiayai usaha pertanian dalam skala luas. Sebaliknya pada lahan 
sempit upaya pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi semakin 
baik, penggunaan tenaga kerja tercukupi dan persediaan modal juga tidak 
38 
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terlalu besar sehingga usaha pertanian seperti ini lebih efisien. Meskipun 
demikian, lahan yang terlalu sempit cenderung menghasilkan usaha yang 
tidak efisien (Rijanto, Soetrisno, A. Suwandari, 1997). Hal ini sejalan 
dengan pendapat Soekartawi (1988) yang menyatakan bahwa ukuran 
usaha tani selalu berhubungan positif dengan adopsi teknologi. Teknologi 
baru di sekitar pertanian akan mendapat respon apabila petani mempunyai 
unit usaha tani yang relatif luas. Ukuran usahatani selalu berhubungan 
positif dengan adopsi inovasi. Banyak teknologi baru yang memerlukan 
skala operasional yang besar dan sumber daya ekonomi yang tinggi untuk 
keperluan adopsi inovasi tersebut. Penggunaan teknologi pertanian yang 
lebih baik akan menghasilkan manfaat ekonomi yang memungkinkan 
perluasan usahatani selanjutnya. Jadi dapat dikatakan bahwa petani dengan 
lahan usaha tani yang lebih luas cenderung lebih inovatif daripada petani 
yang mempunyai lahan yang sempit. Dengan luas usahatani yang relatif 
luas petani cenderung lebih terbuka dalam menerima inovasi baru demi 
peningkatan kesejahteraan hidupnya, karena dengan lahan usahatani yang 
lebih luas resiko yang diderita petani lebih kecil jika terjadi kegagalan 
panen sehingga petani lebih leluasa untuk mengadopsi budidaya tanaman 
semangka hibrida. Untuk mengetahui luas lahan yang digunakan untuk 
budidaya tanaman semangka hibrida rinciannya dapat dilihat pada tabel 6 
berikut : 
Tabel 6. Luas Lahan yang ditanami Semangka Hibrida 
  No      Kategori    Luas lahan semangka (Ha)       Jumlah (jiwa)        % 
1 Sempit                   0,1-1,7                                5                     26,3                      
2 Sedang                  1,8-3,4                                10                    52,3 
3 Luas                      3,5-5,1                                 4                     21,1 
           Jumlah                                                               19                    100 
Tabel 6 menunjukkan bahwa luas lahan yang digunakan untuk 
budidaya tanaman semangka hibrida tergolong sedang yaitu sebesar 52,3% 
dengan status penguasaan lahan menyakap, menyewa, milik sendiri dan 
menyewa. Dengan luas lahan yang sedang, pemilihan lahan harus 
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memperhitungkan biaya pengolahan dan keamanan. Biaya pengolahan 
lahan pada topografi berbukit lebih tinggi daripada biaya dilahan 
bertopografi rendah. Semangka sangat cocok ditanam pada iklim panas 
dan kering, jika ditanam pada musim hujan sebaiknya dilakukan dilahan 
yang miring, hal ini dimaksudkan untuk menghindari genangan air hujan 
pada permukaan tanah, yang bila terjadi terus menerus mengakibatkan 
tanah menjadi lembab. Kondisi lembap akan mempercepat perkembangan 
jamur yang sangat membahayakan kehidupan tanaman semangka. Di 
lapang, petani menanaman semangka hibrida di sawah yang digunakan 
sebagai tanaman penyelang padi dan dilahan tegalan.  
Lokasi lahan sendiri tidak terlepas dari kondisi air apakah mudah 
untuk irigasi atau tidak terutama pada musim kemarau, menurut petani air 
merupakan hal utama yang harus tersedia dan mudah untuk irigasi agar 
tanaman dapat tumbuh dengan baik. Adapun tujuan irigasi yang utama 
adalah untuk memenuhi kebutuhan tanaman akan air bagi keperluan 
pertumbuhannya. Air biasa diberikan pada permukaan tanah atau dengan 
cara membasahi tanah sehingga air tersebut dapat diisap oleh susunan akar 
tanaman. Manfaat lain tersedianya air irigasi adalah mempermudah 
pekerjaan pengolahan tanah, membantu mengatur suhu tanah, selain itu 
tanaman semangka sangat peka terhadap kekurangan air, terutama selama 
periode pertumbuhan. Kekurangan air pada yang terjadi selama awal 
periode vegetatif dapat menyebabkan perkembangan daun menjadi lambat 
sehingga ukurannya lebih kecil, hal ini akan berpengaruh terhadap 
pembentukan buah. 
2. Tingkat Kepemilikan Kekayaan  
Tingkat kepemilikan kekayaan disini adalah harta benda yang 
dimiliki petani dan keluarga yang terdiri dari segi makanan pokok petani 
sehari-hari, bangunan tempat tinggal petani, kepemilikan barang dan 
ternak yang dinyatakan dalam rupiah. Untuk mengetahui besarnya tingkat 
kepemilikan kekayaan petani dapat dilihat pada tabel 7. 
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Tabel 7. Tingkat Kepemilikan Kekayaan Petani 
No  Kategori  Tingkat Kepemilikan 
Kekayaan (juta) 
Jumlah 
(jiwa) 
% 
1 
2 
3 
Miskin 
Cukup 
Kaya  
0-6 
7-13 
14-20  
0 
12 
7 
0 
63,2 
  36,8 
 Jumlah   19   100 
Sumber : Analisis Data Primer 2007 
Tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan kekayaan petani 
sebagian besar tergolong cukup yaitu 63,2%. Kekayaan merupakan faktor 
penting yang ada dalam setiap masyarakat, semakin kaya seseorang akan 
semakin tinggi kedudukannya dalam masyarakat.           
3. Pendapatan  
Pendapatan dalam penelitian ini adalah penerimaan yang diterima 
petani dikurangi biaya produksi usaha tani semangka hibrida. Untuk 
mengetahui besarnya pendapatan petani dapat dilihat pada tabel 8. 
 
Tabel 8. Pendapatan Petani 
No  Kategori  Pendapatan (Rp) Jumlah (jiwa) % 
1 
2 
3 
Rendah  
Sedang  
Tinggi  
<4.215.000 
4.215.000-7.821.000 
>7.821.000 
10 
7 
2 
52,6 
36,8 
 10,5 
 Jumlah   19 100 
Sumber : Analisis Data Primer 2007 
Secara umum pendapatan dapat mempengaruhi kemampuan 
seseorang mengadopsi suatu inovasi. Hal ini dikarenakan dalam menerima 
dan menerapkan inovasi selain diperlukan pengetahuan dan keterampilan 
juga diperlukan adanya biaya. Tabel 8 menunjukkan bahwa pendapatan 
yang diperoleh petani sebagian besar tergolong rendah yaitu sebesar 
52,6%. Hal ini karena petani mengeluarkan biaya dalam usaha tani 
budidaya tanaman semangka masih kurang leluasa sehingga pendapatan 
yang diperoleh masih relatif rendah. Dalam mengeluarkan biaya petani 
juga menyesuaikan dengan lahan yang akan ditanami semangka hibrida 
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(lahan yang ditanami sebagian besar tergolong sedang/tabel 13). Meskipun 
pendapatan petani dari budidaya tanaman semangka rendah, tetapi petani 
masih mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan teknik budidaya 
tanaman semangka hibrida dimana pada saat sebelumnya petani masih 
rendah kemampuannya untuk membudidayakan tanaman semangka 
hibrida. 
4. Resiko 
Resiko dalam penelitian ini adalah segala akibat yang harus 
dihadapi dan ditanggung oleh petani. Hammal (1983) menyatakan bahwa 
petani yang berani menanggung resiko adalah petani yang sebenarnya 
mempunyai modal cukup seperti penyewa dan yang mempunyai lahan 
luas. Untuk mengetahui besarnya resiko yang ditanggung petani dapat 
dilihat pada tabel 9. 
 
Tabel 9. Resiko yang dihadapi Petani  
No  Kategori  Resiko (kali rugi) Jumlah (jiwa) % 
1 
2 
3 
Rendah  
Sedang  
Tinggi  
0-1 
2-3 
4-5 
1 
7 
11 
5,3 
36,8 
 57,9 
 Jumlah   19 100 
            Sumber : Analisis Data Primer 2007 
Tabel 9 menunjukkan bahwa sebagian besar petani mengalami 
kerugian yang tergolong tinggi yaitu 57,9%. Dalam hal ini petani tidak 
terus menerus mengalami kerugian, pada penelitian ini kerugian yang 
terjadi adalah pada awal-awal petani bekerjasama dan menerapkan 
budidaya tanaman semangka hibrida sesuai dengan anjuran PT. Tunas 
Agro Persada Semarang yang disebabkan luas lahan yang sempit dan 
kurang telatennya petani dalam melakukan perawatan tanaman semangka 
hibrida yang sesuai dengan anjuran PT. Tunas Agro Persada Semarang. 
Luas lahan usaha tani yang lebih sempit akan membatasi petani dalam 
menyusun rencana usahatani yang lebih matang, keadaan yang demikian 
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akan membuat petani serba salah bahkan menjurus kepada keputusasaan. 
Tanah yang sempit dengan kualitas yang kurang baik akan menjadi 
kendala bagi petani sebagai pengelola usahatani Hernanto (1993). 
 
B. Tingkat Adopsi Budidaya Tanaman Semangka Hibrida di Kabupaten 
Karanganyar 
Adopsi budidaya tanaman semangka hibrida di Kabupaten 
Karanganyar pada tahap penanaman meliputi persemaian bibit, 
pengolahan lahan, pemupukan dan perawatan tanaman yang dikategorikan 
menjadi tiga yaitu kategori rendah, sedang, tinggi. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 10. 
 
Tabel 10. Tingkat Adopsi Budidaya Tanaman Semangka Hibrida     
 
No   
Tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida 
Rendah Sedang Tinggi  
 
Uraian 
Jumlah          % 
(orang) 
Jumlah       % 
(orang) 
Jumlah      % 
(orang) 
1 
 
2 
 
3 
4 
Persemaian 
bibit 
Pengolahan 
lahan 
Pemupukan 
Perawatan 
tanaman  
0 
 
0 
 
0 
1 
0 
 
0 
 
0 
5,3 
3 
 
3 
 
1 
10 
15,8 
 
15,8 
 
5,3 
52,6 
16 
 
16 
 
18 
8 
84,2 
 
84,2 
 
94,7 
42,1 
           Sumber : Analisis Data Primer 2007 
Tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
a. Persemaian Bibit 
Tabel 10 menunjukkan bahwa tingkat adopsi petani untuk  
persemaian bibit adalah tinggi sebesar 84,2%. Tingkat adopsi petani dalam 
menyemai bibit dikategorikan rendah jika petani tidak melakukan 
persemaian, dikategorikan sedang jika melakukan persemaian tetapi belum 
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sesuai anjuran, dan dikategorikan tinggi jika melakukan persemaian sudah 
sesuai anjuran.  
Semangka dapat ditanam secara langsung dengan biji dan dapat 
juga melalui pembibitan terlebih dahulu, pembibitan umumnya dilakukan 
dengan alasan pemeliharaan tanaman muda lebih gampang dilakukan dan 
bibit yang dipindahkan kelahan juga dapat dipilih yang benar-benar baik 
pertumbuhannya. Namun untuk mendapatkan hasil bibit yang unggul, 
maka perlakuan benih hingga menjadi bibit harus mendapat perawatan 
secara baik, yang harus diperhatikan dalam melakukan persemaian bibit 
semangka hibrida diantaranya adalah ukuran polibag, media yang 
digunakan dan lama penyemaian.  
Tanah yang menjadi media bagi pertumbuhan bibit harus subur, 
gembur dan bebas dari hama atau penyakit oleh karena itu diperlukan 
campuran terutama pupuk kandang dan jika perlu dicampur dengan 
furadan. Lama penyemaian disesuaikan dengan kondisi benih sudah siap 
ditanam atau belum dengan keadaan tempat yang berbeda-beda (sawah 
atau tegalan), oleh karena itu lokasi persemaian harus diperhatikan 
diantaranya adalah persemaian harus bebas dari genangan air, berada 
ditempat terbuka sehingga memperoleh cahaya matahari yang cukup, 
dekat dengan sumber air dalam jumlah yang cukup karena persemaian 
yang dilakukan pada musim kemarau memerlukan air yang cukup banyak 
untuk penyiraman. 
Lokasi persemaian dibuat bedengan yang berfungsi untuk 
menempatkan polibag yang berisi bibit. Pada permukaan bedengan 
ditinggikan dan bagian tepinya diberi penyekat dari belahan bambu agar 
polibag tidak mudah rebah, di bagian atas bedengan diberi atap, karena 
bibit yang masih kecil kondisinya belum kuat mendapat sinar matahari 
secara berlebihan, ukuran panjang dan lebar atap disesuaikan dengan 
ukuran bedengan. Lingkungan tempat pembedengan harus bersih dari 
rumput-rumput liar (gulma) karena dapat menjadi inang bagi hama dan 
penyakit yang membahayakan kesehatan bibit. 
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b. Pengolahan Lahan 
Tabel 10 menunjukkan bahwa tingkat adopsi untuk pengolahan 
lahan adalah tinggi yaitu sebesar 84,2%. Tingkat adopsi petani dalam 
pengolahan lahan dikategorikan rendah jika petani tidak melakukan 
pengolahan lahan, dikategorikan sedang jika melakukan pengolahan lahan 
tetapi belum sesuai anjuran, dan dikategorikan tinggi jika melakukan 
pengolahan lahan sudah sesuai anjuran. Yang harus diperhatikan dalam  
pengolahan lahan diantaranya adalah ukuran bedengan, jarak antar baris, 
waktu dan dosis pemberian pupuk dasar dan pemakaian mulsa.  
Menurut Bambang Cahyono (1996) keuntungan pemasangan mulsa 
plastik hitam perak (MPHP) yaitu : menjaga kelembaban tanah, pemberian 
pupuk bisa dilakukan satu kali secara penuh sesuai dosis yang diberikan 
sebelum tanam, menjaga tanah untuk tetap gembur, mencegah 
pertumbuhan biji gulma terutama yang berada di bawah mulsa serta 
mengurangi serangan hama tanaman. Cara melakukan pemasangan mulsa 
plastik hitam perak (MPHP), warna hitam menghadap ke arah tanah, 
sedangkan warna perak menghadap ke atas, waktu pemasangan paling 
baik dilakukan sekitar pukul 09.00 – 14.00 WIB agar bisa mendapatkan 
sinar matahari secara penuh. 
c. Pemupukan  
Tabel 10 menunjukkan bahwa tingkat adopsi petani untuk  
pemupukan adalah tinggi yaitu sebesar 94,7%. Tingkat adopsi petani 
dalam pemupukan dikategorikan rendah jika petani tidak melakukan 
pemupukan, dikategorikan sedang jika melakukan pemupukan tetapi 
belum sesuai anjuran, dan dikategorikan tinggi jika melakukan pemupukan 
sudah sesuai anjuran. Dalam kegiatan pemupukan semangka hibrida dalam 
penelitian ini meliputi jenis dan frekuensi pemberian pupuk daun, 
pemberian ZPT, pemberian pupuk tambahan jika diperlukan.  
Pemupukan diberikan dengan sistem kocoran atau disemprot 
menggunakan hand sprayer yang dicampur dengan air. Pemberian ZPT 
dapat dicampur dengan penyemprotan pupuk daun, alasan petani 
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memberikan ZPT adalah untuk merangsang pembungaan dan 
mempercepat kemasakan buah.  
d. Perawatan Tanaman 
Kegiatan perawatan tanaman yang diterapkan petani untuk 
budidaya tanaman semangka hibrida meliputi penyulaman, pemangkasan, 
penyerbukan buatan, pemberian alas dan frekuensi pengendalian hama dan 
penyakit. 
Tabel 10 menunjukkan bahwa tingkat adopsi petani untuk 
perawatan tanaman adalah sedang yaitu sebesar 52,6%. Tingkat adopsi 
petani dalam perawatan tanaman dikategorikan rendah jika petani tidak 
melakukan perawatan tanaman, dikategorikan sedang jika melakukan 
perawatan tanaman tetapi belum sesuai anjuran, dan dikategorikan tinggi 
jika melakukan perawatan tanaman sudah sesuai anjuran. Jika ada tanaman 
semangka yang pertumbuhannya lambat atau mati harus segera disulam 
(diganti) dengan bibit cadangan, namun apabila masih cukup baik dan kuat 
bertahan tidak perlu dilakukan penyulaman. Pemangkasan dilakukan 
petani untuk memperoleh buah semangka yang besarnya maksimal dengan 
memilih dua cabang tunas lateral terbaik ditambah dengan satu cabang 
utama. Dari ketiga cabang tersebut dipilih cabang yang menjadi tempat 
tumbuhnya buah, sedangkan cabang yang tidak dibutuhkan dipangkas 
dengan gunting atau pisau. Tanaman yang tumbuh terlalu subur, biasanya 
ranting cabang sekunder akan tumbuh memanjang dan ranting tersebut 
harus dipangkas dengan menyisakan dua daun terutama pada cabang 
primer yang berbuah. Luka bekas potongan dapat diolesi dengan fungisida 
atau herbisida untuk mencegah infeksi penyakit. 
Penyerbukan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
mengawinkan bunga jantan dengan bunga betina untuk mendapatkan 
varietas buah semangka baru. Bunga semangka baik berkelamin jantan 
ataupun betina berwarna kuning cerah, bunga betina dapat dengan mudah 
dibedakan dari bunga jantan karena adanya calon buah yang terletak 
dibawahnya. Kegiatan penyerbukan dilakukan setiap pagi hari secara terus 
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menerus sampai calon buah sekitar 1 m dari pangkal tanaman semangka. 
Dalam waktu 3-5 hari setelah penyerbukan, calon buah yang berhasil 
diserbuki akan berkembang cukup cepat dan permukaannya berwarna 
hijau-kekuningan, selain itu yang harus diperhatikan dalam penyerbukan 
buatan menurut Suwandi Wihardjo (1993) adalah tepat guna yaitu adanya 
bahan tambahan sebagai alat bantu, bahan yang dimaksud adalah (1) 
wadah bunga jantan yaitu untuk menampung bunga jantan yang dipetik 
menurut banyaknya kebutuhan. Wadah tersebut harus mampu memberikan 
suasana segar kepada bunga yang ditampung didalamnya sehingga bunga 
tidak layu sebelum digunakan ; (2) kantong kertas minyak yaitu untuk 
menutupi bunga betina yang sudah diserbuk sehingga bunga 
dapatmenumbuhkan calon buah tanpa mengalami rontok ataupun basah 
terkena air. Penyerbukan dilakukan dengan cara ; (1) bunga jantan sebagai 
penyerbuk diambil tepungsarinya yang ada ditengah mahkota bunga ; (2) 
tepungsari dioleskan pada kepala putik bunga betina yang terletak ditengah 
mahkota bunga sampai merata ; (3) bunga yang telah diolesi tepungsari 
ditutup dengan kantong kertas. Seperti yang dinyatakan oleh Budi Samadi 
(1997) bahwa bunga semangka tergolong bunga tidak sempurna (Uni 
sexsual), dimana pada setiap bunga hanya terdapat satu alat reproduksi, 
sedangkan jenis tanamannya tergolong penyerbuk silang (Allogami) yaitu 
penyerbukan buatan dengan bantuan manusia. 
Tujuan pemberian alas adalah agar buah semangka tidak mudah 
busuk sampai waktu panen tiba dan petani mengantisipasi agar tidak 
terjadi kebusukan pada buah adalah dengan melakukan pembalikan buah 
sekali pada setiap periode penanaman yakni setelah buah mencapai berat 1 
½ kg. 
Dari kegiatan di lapang diketahui bahwa hama yang menyerang 
tanaman semangka petani adalah Thrips (Thrips tabaci) dan oteng-oteng 
(Anlocophora sp). Thrips adalah serangga berukuran kecil (0,5 mm – 2 
mm), tubuhnya berwarna kuning pusat sampai hitam. Gejala awal 
serangan tanaman tampak layu seperti kekurangan air, hama Thrips 
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menyerang dengan cara mengisap sel daun sehingga menimbulkan bercak-
bersak, berkerut dan akhirnya daun kering (mati). Hama oteng-oteng 
berwarna kuning kecoklatan dan daya penyebarannya sangat luas sehingga 
mampu bertahan hidup lebih lama. Hama ini meletakkan telurnya pada 
tanah dekat tanaman, gejala serangannya adalah daun berlubang kedua 
hama tersebut dikendalikan secara kimia. 
Untuk penyakit yang menyerang adalah tanaman tumbuh kerdil 
dan penyakit layu fusarium. Penyakit tanaman tumbuh kerdil yaitu 
tanaman tidak mengalami perkembangan dan pertumbuhan. Hal ini terjadi 
pada awal pertumbuhan tanaman. Pencegahannya adalah dengan 
melakukan pemupukan urea sebanyak 15 gr/liter air pada permukaan tanah 
sekitar pangkal batang tanaman dan dibantu dengan pemberian pupuk 
daun dan ZPT  yang dianjurkan pihak PT. Tunas Agro Persada Semarang 
dengan menggunakan atonik. Sedangkan penyakit layu fusarium adalah 
pertumbuhan tanaman lambat, timbul kebusukan pada batang tanaman 
yang kemudian merambat sehingga tanaman dapat menjadi layu dan mati. 
Pencegahannya secara kimiawi dengan menyemprotkan bahan fungisida 
secara periodik agar penyakit tidak sempat berkembang biak, pada 
serangan yang telah nampak batang tanaman dan daunnya disemprot dan 
lubang tanaman disiram dengan fungisida. 
 
C. Rata-rata Hubungan Faktor Sosial Ekonomi Petani dengan Tingkat 
Adopsi Budidaya Tanaman Semangka Hibrida di Kabupaten 
Karanganyar 
Tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida terdiri dari 
persemaian bibit, pengolahan lahan, pemupukan dan perawatan tanaman 
sedangkan faktor sosial ekonomi petani terdiri dari luas penguasaan lahan, 
tingkat kepemilikan kekayaan, pendapatan dan resiko. Untuk mengetahui 
kecenderungan rata-rata hubungan faktor sosial ekonomi dengan tingkat 
adopsi budidaya tanaman semangka hibrida dapat dilihat pada tabel 11. 
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Tabel 11. Rata-rata hubungan faktor sosial ekonomi dengan tingkat adopsi 
budidaya tanaman semangka hibrida di Kabupaten Karanganyar 
 
No   
Tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida 
Rata-rata                                             N(orang)       %  
 
Faktor sosial ekonomi petani  
Y1       Y2        Y3        Y4    Ytot  
1 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
4 
Luas penguasaan lahan (X1) 
Sempit  (0,6-1,49Ha) 
Sedang (1,5-2,99Ha) 
Luas (3-5,3Ha) 
 
Tingkat kepemilikan kekayaan 
(X2) 
Miskin (0-6juta) 
Cukup (7-13juta) 
Kaya (14-20) 
 
Pendapatan (X3) 
Rendah (Rp<4.215.000) 
Sedang (Rp4215.000-
Rp7.821.000) 
Tinggi (Rp>7.821.000) 
 
Resiko (X4) 
Rendah (0-1kali rugi) 
Sedang (2-3kali rugi) 
Tinggi (4-5kali rugi) 
 
Rata-rata total 
 
Kategori Y (item pertanyaan) 
 
Rendah  
Sedang 
Tinggi  
 
 
13.00   23.50  16.67    16.00   69.17       6            31,6 
13.25   24.50  16.00    19.00   72.75       4            21,1 
13.33   25.00  18.22    16.33   72.89       9            47,4  
 
 
   
    -          -           -          -           -            0              0 
12.58   23.00  16.83    15.67   68.08       12          63,2        
14.29   26.86  18.00    18.71   77.86        7           36,8  
 
 
13.10   23.20  16.70    15.50   68.50       10          52,6 
13.00   25.14  17.71    17.86   73.71        7           36,8 
 
14.50   28.00  18.50    19.50   80.50        2           10,5   
 
 
11.00    24.00  17.00   14.00   66.00       1              5,3      
13.71    22.86  17.29   16.14   70.00       7            36,8 
13.09    25.45  17.27   17.45   73.27       11          57,9 
 
13.21    24.42  17.26   16.79   71.68 
 
    3           6          4         5          72             
 
 0-11     0-23     0-15    0-19      0-71 
12-23   24-47   16-31  20-39   72-143 
 >23        >47     >31     >39      >143 
Sumber : Analisis data primer 2007 
Keterangan 
 Y1   : Persemaian bibit 
Y2   : Pengolahan lahan 
Y3   : Pemupukan 
Y4   : Perawatan tanaman 
Ytot : Tingkat Adopsi Budidaya Tanaman Semangka Hibrida 
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a. Rata-rata luas penguasaan lahan dengan tingkat adopsi budidaya tanaman 
semangka hibrida 
Dari tabel 11 dapat diketahui bahwa rata-rata luas penguasaan 
lahan dengan tingkat adopsi persemaian bibit adalah 13.33 yang  
dikategorikan sedang. Hal ini dikarenakan petani dalam melakukan 
persemaian bibit disesuaikan dengan luas lahan yang akan ditanami. Rata-
rata luas penguasaan lahan dengan tingkat adopsi pengolahan lahan adalah 
25.00 yang dikategorikan sedang. Hal ini dikarenakan petani dalam 
melakukan kegiatan pengolahan lahan disesuaikan dengan kondisi lahan 
yang akan ditanami. Rata-rata luas penguasaan lahan dengan tingkat adopsi 
pemupukan adalah 18.22 yang dikategorikan sedang. Hal ini dikarenakan 
petani dalam melakukan pemupukan disesuaikan dengan kondisi tanaman 
semangka hibrida. Rata-rata luas penguasaan lahan dengan tingkat adopsi 
perawatan tanaman adalah 16.33 yang dikategorikan sedang. Hal ini 
dikarenakan petani dalam melakukan perawatan tanaman disesuaikan 
dengan kondisi tanaman semangka hibrida dan rata-rata luas penguasaan 
lahan dengan tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida (Ytotal) 
adalah 72.89 yang dikategorikan sedang. 
 b. Rata-rata hubungan tingkat kepemilikan kekayaan dengan tingkat adopsi 
budidaya tanaman semangka hibrida 
Dari tabel 11 dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat kepemilikan 
kekayaan dengan tingkat adopsi persemaian bibit adalah 12.58 yang 
dikategorikan sedang. Hal ini dikarenakan petani yang miskin, cukup atau 
kaya harus tetap melakukan persemaian bibit untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. Rata-rata tingkat kepemilikan kekayaan dengan tingkat adopsi 
pengolahan lahan adalah 23.00 yang dikategorikan rendah. Hal ini 
dikarenakan tingkat kepemilikan kekayaan mempengaruhi petani dalam 
pengolahan lahan, petani yang lebih cukup dan kaya akan menggunakan 
tenaga kerja luar yang nantinya akan diberi upah. Rata-rata tingkat 
kepemilikan kekayaan dengan tingkat adopsi pemupukan adalah 16.83 yang 
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dikategorikan sedang. Hal ini dikarenakan petani dalam melakukan 
pemupukan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. Rata-rata tingkat 
kepemilikan kekayaan dengan tingkat adopsi perawatan tanaman adalah 
15.67 yang dikategorikan rendah. Hal ini dikarenakan tingkat kepemilikan 
kekayaan mempengaruhi petani dalam mengadopsi teknik perawatan 
tanaman yaitu petani yang cukup dan kaya akan lebih baik dalam 
melakukan perawatan tanaman (dukungan finansial) dan rata-rata tingkat 
kepemilikan kekayaan dengan tingkat adopsi budidaya tanaman semangka 
hibrida (Ytotal) adalah 68.08 yang dikategorikan rendah.  
c. Rata-rata pendapatan dengan tingkat adopsi budidaya tanaman semangka 
hibrida 
Dari tabel 11 dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan dengan 
tingkat adopsi persemaian bibit adalah 13.10 yang dikategorikan sedang. 
Hal ini dikarenakan pendapatan tidak akan mempengaruhi petani dalam 
melakukan persemaian bibit. Rata-rata pendapatan dengan tingkat adopsi 
pengolahan lahan adalah 23.20 yang dikategorikan rendah. Hal ini 
dikarenakan untuk mendapatkan hasil yang maksimal petani harus 
mengolah lahan seoptimal mungkin. Rata-rata pendapatan dengan tingkat 
adopsi pemupukan adalah 16.70 yang dikategorikan sedang. Hal ini 
dikarenakan petani dalam melakukan pemupukan disesuaikan dengan 
kondisi tanaman semangka hibrida. Rata-rata pendapatan dengan tingkat 
adopsi perawatan tanaman adalah 15.50 yang dikategorikan rendah. Hal 
ini dikarenakan teknik perawatan tanaman mempengaruhi pendapatan. 
Apabila perawatan dilakukan dengan baik hasil buah yang diperoleh juga 
akan lebih baik dan rata-rata pendapatan dengan tingkat adopsi budidaya 
tanaman semangka hibrida (Ytotal) adalah 68.50 yang dikategorikan 
rendah. 
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d. Rata-rata resiko dengan tingkat adopsi budidaya tanaman semangka 
hibrida 
Dari tabel 11 dapat diketahui bahwa rata-rata resiko dengan tingkat 
adopsi persemaian bibit adalah 13.09 yang dikategorikan sedang. Hal ini 
dikarenakan dalam melakukan persemaian untuk menanggulangi kegagalan 
menambah jumlah bibit yang disemai. Rata-rata resiko dengan tingkat 
adopsi pengolahan lahan adalah 25.45 yang dikategorikan sedang. Hal ini 
dikarenakan resiko tidak mempengaruhi petani dalam teknik pengolahan 
lahan. Rata-rata resiko dengan tingkat adopsi pemupukan adalah 17,27 yang  
dikategorikan sedang. Hal ini dikarenakan ada tidaknya resiko petani harus 
melakukan pemupukan. Rata-rata resiko dengan tingkat adopsi perawatan 
tanaman adalah 17.45 yang dikategorikan sedang. Hal ini dikarenakan 
perawatan tanaman harus tetap dilakukan baik secara maksimal maupun 
tidak sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan tanaman semangka hibrida 
dan rata-rata tingkat kepemilikan kekayaan dengan tingkat adopsi budidaya 
tanaman semangka hibrida (Ytotal) adalah 73.27 yang dikategorikan 
sedang. 
e. Rata-rata faktor sosial ekonomi petani dengan tingkat adopsi budidaya 
tanaman semangka hibrida 
Dari tabel 11 dapat diketahui bahwa rata-rata faktor sosial ekonomi 
dengan tingkat adopsi persemaian bibit adalah 13.21 yang dikategorikan 
sedang. Rata-rata faktor sosial ekonomi petani dengan tingkat adopsi 
pengolahan lahan adalah 24.42 yang dikategorikan sedang. Rata-rata tingkat 
faktor sosial ekonomi petani dengan tingkat adopsi pemupukan adalah 
17,26 yang dikategorikan sedang. Rata-rata faktor sosial ekonomi dengan 
tingkat adopsi perawatan tanaman adalah 16,79 yang dikategorikan rendah 
dan rata-rata faktor sosial ekonomi petani (Xtotal) dengan tingkat adopsi 
budidaya tanaman semangka hibrida (Ytotal) adalah 71,68 yang  
dikategorikan sedang. 
 
 
 
53 
D. Hubungan Faktor Sosial Ekonomi Petani dengan Tingkat Adopsi 
Budidaya Tanaman Semangka Hibrida di Kabupaten Karanganyar 
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara langsung maupun 
tidak langsung antar variabel digunakan analisis uji korelasi Rank Kendall 
(t) yang menggunakan proses komputerisasi menggunakan program SPSS. 
13 for Windows. Besarnya tingkat signifikansi (t) diuji dengan kriteria uji z 
pada taraf kepercayaan 95% dan 99% dapat dilihat pada tabel 12. 
 
Tabel 12. Hubungan faktor sosial ekonomi petani dengan tingkat adopsi           
budidaya tanaman semangka hibrida di Kabupaten Karanganyar 
Hubungan 
antara 
Y1 
(t)             Z 
      Y2 
(t)          Z 
      Y3 
(t)          Z     
      Y4 
(t)          Z 
   Ytotal 
(t)         Z 
X1 0,101   0,604 0,241      1,443 0,268  1,604 0,170  1,017 0,219   1,311 
X2 0,448* 2,682 0,474**  2,838 0,062  0,371 0,091  0,544 0,330   1,976 
X3 0,131   0,784 0,415*    2,485 0,189  1,131 0,370  2,215 0,415* 2,485 
X4 -0,051 -0,305 0,221      1,323 0,146  0,874 0,116  0,694 0,160   0,958 
Xtotal 0,326   1,952 0,441*    2,640 0,157  0,940 0,080  0,479 0,293   1,754 
Sumber: analisis data primer 2007 
 
Keterangan: 
XI : luas penguasaan lahan  Y1 : persemaian bibit 
X2 : tingkat kepemilikan kekayaan  Y2 : pengolahan lahan 
X3 : biaya dan penerimaan  Y3 : pemupukan 
X4 : resiko  Y4 : perawatan tanaman 
a = 0,05                t : koefisien korelasi rank kendall 
z tabel 95% = ±1,96 
z tabel 99% = ±2,575 
*  = signifikan 
**= sangat signifikan                                  
                                                                     
1. Hubungan antara luas penguasaan lahan dengan tingkat adopsi 
budidaya  tanaman semangka hibrida di Kabupaten Karanganyar 
 
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara luas 
penguasaan lahan dengan persemaian bibit adalah positif tetapi tidak 
signifikan dengan nilai t sebesar 0,101 yang diuji dengan kriteria uji z 
pada taraf signifikansi 95% didapatkan nilai sebesar 0,604 dimana nilai ini 
lebih kecil dari nilai z tabel sebesar 1,96. Hal ini berarti luas penguasaan 
lahan tidak mempengaruhi petani dalam mengadopsi teknik persemaian 
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bibit untuk budidaya tanaman semangka hibrida. Hasil yang tidak 
signifikan karena petani dalam melakukan persemaian bibit jumlahnya 
disesuaikan dengan kebutuhan luas lahan, untuk keadaan dilapang petani 
dalam menyemai bibit jumlahnya melebihi dari jumlah yang akan ditanam 
tujuannya adalah apabila ada yang rusak atau mati dapat digunakan untuk 
mengganti atau menyulaman. 
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara luas 
penguasaan lahan dengan pengolahan lahan adalah positif tetapi tidak  
signifikan dengan nilai t sebesar 0,241 yang diuji dengan kriteria uji z 
pada taraf signifikansi 95% didapatkan nilai sebesar 1,443 dimana nilai ini 
lebih kecil dari nilai z tabel sebesar 1,96. Hal ini berarti luas penguasaan 
lahan tidak mempengaruhi petani dalam mengadopsi teknik pengolahan 
lahan untuk budidaya tanaman semangka hibrida. Hasil yang tidak 
signifikan karena petani sudah mampu melakukan pengolahan sesuai 
dengan kondisi lahan sehingga tidak berpengaruh bagi petani apakah itu 
lahan luas atau sempit. Petani yang menguasai lahan luas akan semakin 
banyak tenaga kerja yang dikerahkan dalam melakukan pengolahan lahan. 
Jadi semakin luas lahan yang diusahakan petani maka semakin banyak 
pula orang yang dibutuhkan untuk membantu pengelolaan usahataninya.  
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara luas 
penguasaan lahan dengan pemupukan adalah positif tetapi tidak signifikan 
dengan nilai t sebesar 0,268 yang diuji dengan kriteria uji z pada taraf 
kepercayaan 95% didapatkan nilai sebesar 1,604 dimana nilai ini lebih 
kecil dari nilai z tabel sebesar 1,96. Hal ini berarti luas penguasaan lahan 
tidak mempengaruhi petani dalam mengadopsi teknik pemupukan untuk 
budidaya tanaman semangka hibrida. Hasil yang tidak signifikan karena  
petani dalam melakukan pemupukan disesuaikan dengan kebutuhan 
tanaman bukan karena lahan luas atau sempit. 
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara luas 
penguasaan lahan dengan perawatan tanaman adalah positif tetapi tidak  
signifikan dengan nilai t sebesar 0,170 yang diuji dengan kriteria uji z 
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pada taraf kepercayaan 95% didapatkan nilai sebesar 1,017 dimana nilai 
ini lebih kecil dari nilai z tabel sebesar 1,96. Hal ini berarti luas 
penguasaan lahan tidak mempengaruhi petani dalam mengadopsi teknik 
perawatan tanaman untuk budidaya tanaman semangka hibrida. Hasil yang 
signifikan karena meskipun petani yang memiliki lahan sempit, bila 
lahannya dikelola dengan baik maka akan memperoleh hasil yang 
maksikmal, lahan luas atau sempit petani akan tetap melakukan perawatan 
tanaman. 
Uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan antara luas 
penguasaan lahan dengan tingkat adopsi budidaya tanaman semangka 
hibrida (Ytotal) adalah positif tetapi tidak signifikan dengan nilai t sebesar 
0,219 yang diuji dengan kriteria uji z pada taraf kepercayaan 95% 
didapatkan nilai sebesar 1,311 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai z tabel 
sebesar 1,96. Hal ini berarti luas penguasaan lahan tidak mempengaruhi 
petani dalam mengadopsi budidaya tanaman semangka hibrida. Hasil yang 
tidak signifikan karena berapapun luas lahan yang dikuasai petani tidak 
menjadi penghalang bagi petani untuk membudidayakan tanaman 
semangka hibrida. 
2. Hubungan antara tingkat kepemilikan kekayaan dengan tingkat adopsi 
budidaya tanaman semangka hibrida di Kabupaten Karanganyar 
Tingkat kepemilikan kekayaan di sini adalah harta benda yang 
dimiliki petani pada saat penelitian berlangsung.  
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara tingkat 
kepemilikan kekayaan dengan persemain bibit adalah positif dan 
signifikan dengan nilai t sebesar 0,448 yang diuji dengan kriteria uji z 
pada taraf kepercayaan 95% didapatkan nilai sebesar 2,682 dimana nilai 
ini lebih besar dari nilai z tabel sebesar 1,96. Hal ini berarti tingkat 
kepemilikan kekayaan mempengaruhi petani dalam mengadopsi teknik 
persemaian bibit untuk budidaya tanaman semangka hibrida. Hasil yang 
signifikan karena dalam menyemai bibit dibutuhkan modal dan prasarana 
persemaian yang lengkap, seperti ; plastik, polibag, bambu dan media 
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persemaian (tanah : pupuk kandang : furadan, perbandingan 3 : 1 : 1). 
Semakin lengkap prasarana yang dibutuhkan semakin baik hasil 
persemaian bibit yang diperoleh.  
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara tingkat 
kepemilikan kekayaan dengan pengolahan lahan adalah positif dan sangat 
signifikan dengan nilai t sebesar 0,474 yang diuji dengan kriteria uji z 
pada taraf kepercayaan 95% didapatkan nilai sebesar 2,838 dimana nilai 
ini lebih besar dari nilai z tabel sebesar 1,96. Hal ini berarti tingkat 
kepemilikan kekayaan sangat mempengaruhi petani dalam mengadopsi 
teknik pengolahan lahan untuk budidaya tanaman semangka hibrida. Hasil 
yang signifikan karena keadaan dilapang menunjukkan bahwa petani yang 
mempunyai modal yang cukup akan menggunakan tenaga kerja luar untuk 
membantu mengerjakan pengolahan lahan yang nantinya akan diberi upah 
sebagai imbalan dan dalam pengolahan lahan juga membutuhkan peralatan 
yang memadai sesuai dengan kebutuhan lahan seperti traktor/bajak hewan, 
cangkul, diesel untuk pengairan jika diperlukan, dimana dalam 
penggunaan peralatan tersebut juga harus membayar sewa jika peralatan 
tersebut bukan milik pribadi. Jadi semakin memiliki modal (tingkat 
kepemilikan kekayaan) yang tinggi semakin baik dalam melakukan 
pengolahan lahan baik itu dilahan sempit atau luas.  
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara tingkat 
kepemilikan kekayaan dengan pemupukan adalah positif tetapi tidak 
signifikan dengan nilai t sebesar 0,062 yang diuji dengan kriteria uji z  
pada taraf kepercayaan 95% didapatkan nilai sebesar 0,371 dimana nilai 
ini lebih kecil dari nilai z tabel sebesar 1,96. Hal ini berarti tingkat 
kepemilikan kekayaan tidak mempengaruhi petani dalam mengadopsi 
teknik pemupukan untuk budidaya tanaman semangka hibrida. Hasil yang 
tidak signifikan karena petani kaya atau miskin mempunyai tujuan yang 
sama dalam penggunaan pupuk yaitu untuk meningkatkan produktivitas 
hasil, bedanya hanya pada jumlah skala besar atau dalam skala kecil jika 
terjadi perbedaan pendapatan disebabkan karena luas lahan yang dikuasai. 
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Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara tingkat 
kepemilikan kekayaan dengan perawatan tanaman adalah positif tetapi 
tidak signifikan dengan nilai t sebesar 0,091 yang diuji dengan kriteria uji 
z pada taraf kepercayaan 95% didapatkan nilai sebesar 0,544 dimana nilai 
ini lebih kecil dari nilai z tabel sebesar 1,96. Hal ini berarti tingkat 
kepemilikan kekayaan tidak mempengaruhi petani dalam mengadopsi 
teknik perawatan tanaman untuk budidaya tanaman semangka hibrida. 
Hasil yang tidak signifikan karena  petani yang kaya atau miskin akan 
tetap melakukan perawatan tanaman bedanya hanya pada maksimal atau 
tidak maksimal. 
Uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan tingkat kepemilikan 
kekayaan dengan tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida 
(Ytotal) adalah positif tetapi tidak signifikan dengan nilai t sebesar 0,330 
yang diuji dengan kriteria uji z pada taraf kepercayaan 99% didapatkan 
nilai sebesar 1,976 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai z tabel sebesar 
2,575. Hal ini berati tingkat kepemilikan kekayaan tidak mempengaruhi 
petani dalam mengadopsi budidaya tanaman semangka hibrida. Hasil yang 
tidak signifikan karena berapun kekayaan yang dimiliki petani apabila 
petani sudah berminat dan mau tidak akan menghalangi petani untuk  
membudidayakan tanaman semangka hibrida.    
3. Hubungan pendapatan dengan tingkat adopsi budidaya tanaman 
semangka hibrida di Kabupaten Karanganyar 
Pendapatan diperoleh dari perhitungan selama satu kali masa 
tanam pada saat penelitian berlangsung.  
Pendapatan petani di sini adalah selisih penerimaan dari usaha tani 
semangka hibrida dikurangi biaya yang dikeluarkan untuk produksi usaha 
tani semangka hibrida. Seseorang cenderung lebih senang bila memiliki 
pendapatan yang lebih banyak, begitu juga dengan petani yang 
membudidayakan tanaman semangka hibrida juga berusaha seefisien dan 
seefektif mungkin untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Soekartawi 
(1988) menyebutkan bahwa petani dengan tingkat pendapatan tinggi ada 
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hubungannya dengan penggunaan suatu inovasi. Petani dengan pendapatan 
tinggi akan lebih mudah melakukan sesuatu yang diinginkan sehingga 
akan lebih cepat mengadopsi inovasi. Kemauan untuk melakukan 
percobaan atau perubahan dalam difusi inovasi pertanian ini yang 
menyebabkan pendapatan petani lebih tinggi. 
Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara 
pendapatan dengan persemaian bibit yang dilakukan adalah positif tetapi 
tidak signifikan dengan nilai t sebesar 0,131 yang diuji dengan kriteria uji 
z pada taraf kepercayaan 95% didapatkan nilai z 0,784 dimana nilai ini 
lebih kecil dari nilai z tabel sebesar 1,96. Hal ini berarti pendapatan  tidak 
mempengaruhi petani dalam mengadopsi teknik persemaian bibit untuk 
budidaya tanaman semangka hibrida. hasil yang tidak signifikan karena 
besarnya jumlah persemaian bibit disesuaikan dengan kebutuhan luas 
lahan yang akan ditanami. Semakin banyak jumlah bibit yang disemai 
semakin besar jumlah biaya yang dikeluarkan. 
Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara 
pendapatan dengan pengolahan lahan yang dilakukan petani adalah positif 
dan signifikan dengan nilai t sebesar 0,415 yang diuji dengan kriteria uji z 
pada taraf kepercayaan 95% didapatkan nilai z sebesar 2,485 dimana nilai 
ini lebih besar dari nilai z tabel 1,96. Hal ini berarti pendapatan 
mempengaruhi petani dalam mengadopsi teknik pengolahan lahan untuk 
budidaya tanaman semangka hibrida. Hasil yang signifikan karena 
berdasarkan kegiatan di lapang petani yang memiliki lahan luas cenderung 
menggunakan tenga kerja luar yang nantinya akan diberi imbalan berupa 
upah hal ini berarti menambah biaya yang harus dikeluarkan petani yang 
akhirnya akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. Untuk petani 
dengan luas lahan sempit lahan dikelola sendiri, meskipun demikian hasil 
yang diperoleh juga lebih sedikit.  
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara pendapatan 
dengan pemupukan adalah positif tetapi tidak signifikan dengan nilai  t 
sebesar 0,189 yang diuji dengan kriteria uji z pada taraf kepercayaan 95% 
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didapatkan nilai z sebesar 1,131 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai z 
tabel 1,960. Hal ini berarti pendapatan tidak mempengaruhi petani dalam 
mengadopsi teknik pemupukan untuk budidaya tanaman semangka 
hibrida. Hasil yang tidak signifikan karena petani dalam melakukan 
pemupukan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman semangka hibrida 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  
 Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara pendapatan 
dengan perawatan tanaman adalah positif tetapi tidak signifikan dengan 
nilai t sebesar 0,370 yang diuji dengan kriteria uji z pada taraf 
kepercayaan 99% didapatkan nilai z sebesar 2,215. Nilai ini lebih kecil 
dari nilai z tabel 2,575. Hal ini berarti pendapatan tidak mempengaruhi 
petani dalam mengadopsi teknik perawatan tanaman untuk budidaya 
tanaman semangka hibrida. Hasil yang tidak signifikan karena semakin 
baik perawatan yang dilakukan, hasil yang diperoleh juga semakin baik. 
Uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan pendapatan dengan 
tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida (Ytotal) adalah positif 
dan signifikan dengan nilai t sebesar 0,415 yang diuji dengan kriteria uji z 
pada taraf kepercayaan 95% didapatkan nilai sebesar 2,485 dimana nilai 
ini lebih besar dari nilai z tabel sebesar 1,96. Hal ini berarti pendapatan 
mempengaruhi petani dalam mengadopsi budidaya tanaman semangka 
hibrida. Hasil yang signifikan karena pada awal mau mengadopsi teknik 
budidaya tanaman semangka petani masih ragu apakah bisa berhasil atau 
tidak, dimana sebelumnya petani masih jarang sekali yang  pernah 
menanam semangka hibrida. 
4. Hubungan Resiko dengan tingkat adopsi budidaya tanaman semangka 
hibrida di Kabupaten Karanganyar 
Resiko di sini adalah akibat yang harus dihadapi dan ditanggung 
oleh petani dalam melakukan usaha tani budidaya tanaman semangka 
hibrida.  
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara resiko 
dengan persemaian bibit adalah negatif dan tidak signifikan dengan nilai t 
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sebesar -0,051 yang diuji dengan kriteria uji z pada taraf kepercayaan 95% 
didapatkan nilai z sebesar -0,305 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai z 
tabel 1,96. Hal ini berarti resiko tidak mempengaruhi petani dalam 
mengadopsi teknik persemaian bibit untuk budidaya tanaman semangka 
hibrida. Hasil yang  negatif menunjukkan bahwa tidak terjadinya 
hubungan yang searah antara resiko dengan persemaian bibit dan hasil 
tidak signifikan karena untuk menanggulangi adanya resiko kegagalan 
persemain bibit petani melakukan persemaian bibit lebih dari jumlah yang 
akan ditanam sehingga dapat digunakan untuk penyulaman atau mengganti 
jika ada bibit yang layu/mati. 
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara resiko 
dengan pengolahan lahan adalah positif tetapi tidak signifikan dengan nilai 
t sebesar 0,221 yang diuji dengan kriteria uji z pada taraf  kepercayaan 
95% didapatkan nilai z sebesar 1,323 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai 
z tabel sebesar 1,96. Hal ini berarti resiko tidak mempengaruhi petani 
dalam mengadopsi teknik pengolahan lahan untuk budidaya tanaman 
semangka hibrida. Hasil yang tidak signifikan karena ada atau tidak ada 
resiko  petani tetap akan melakukan pengolahan lahan.   
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara resiko 
dengan pemupukan adalah positif tetapi tidak signifikan dengan nilai t 
sebesar 0,146 yang diuji dengan kriteria uji z pada taraf kepercayaan 95% 
didapatkan nilai z sebesar 0,874 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai z 
tabel 1,96. Hal ini berarti resiko tidak mempengaruhi petani dalam 
mengadopsi teknik pemupukan untuk budidaya tanaman semangka 
hibrida. Hasil yang tidak signifikan karena ada atau tidak ada resiko petani 
tetap akan melakukan pemupukan dan jika terjadi kegagalan petani tetap 
akan mengulang melakukan pemupukan yang disesuaikan dengan kondisi 
tanaman untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara resiko 
dengan perawatan tanaman adalah positif tetapi tidak signifikan dengan 
nilai t sebesar 0,116 yang diuji dengan kriteria uji z pada taraf 
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kepercayaan 95% didapatkan nilai z sebesar 0,694 dimana nilai ini lebih 
kecil dari nilai z tabel 1,96. Hal ini berarti resiko tidak mempengaruhi 
petani dalam mengadopsi teknik perawatan tanaman untuk budidaya 
tanaman semangka hibrida. Hasil yang tidak signifikan karena ada atau 
tidak ada resiko petani tetap akan melakukan perawatan tanaman dan pada 
petani yang takut mengalami resiko yang lebih besar akan semakin 
meningkatkan perhatian dan kemampuannya dalam melakukan perawatan 
tanaman.  
Uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan resiko dengan tingkat 
adopsi budidaya tanaman semangka hibrida (Ytotal) adalah positif tetapi 
tidak signifikan dengan nilai t sebesar 0,160 yang diuji dengan kriteria uji 
z pada taraf kepercayaan 95% didapatkan nilai sebesar 0,958 dimana nilai 
ini lebih kecil dari nilai z tabel sebesar 1,96. Hal ini berarti resiko tidak 
mempengaruhi petani dalam mengadopsi budidaya tanaman semangka 
hibrida. Hasil yang tidak signifikan karena petani pada awal mau 
mengadopsi teknik budidaya tanaman semangka hibrida tidak memikirkan 
resiko yang akan dihadapi, yang penting mencoba hal baru yang  
bekerjasama dengan PT. Tunas Agro Persada Semarang. 
Menurut Hamal (1983), keengganan petani memikul resiko 
berhubungan negatif dengan tingkat kesejahteraannya atau yang diukur 
dengan tingkat pendapatan dan luas pemilikan lahan. Dengan tingkat 
pendapatan yang tinggi akan menjadikan seseorang mau mengorbankan 
pendapatannya untuk bermain gambling atau berspekulasi demi 
mendapatkan perolehan yang lebih besar dari pengorbanan yang telah 
diberikan. 
5. Hubungan faktor sosial ekonomi (Xtotal) dengan tingkat adopsi budidaya 
tanaman semangka hibrida di Kabupaten Karanganyar 
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara faktor sosial 
ekonomi (Xtotal) dengan persemaian bibit adalah positif tetapi tidak 
signifikan dengan nilai t sebesar 0,326 yang diuji dengan kriteria uji z 
pada taraf kepercayaan 95% didapatkan nilai z sebesar 1,952 dimana nilai 
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ini lebih kecil dari nilai z tabel 1,96. Hal ini berarti faktor sosial ekonomi 
petani (Xtotal) tidak mempengaruhi persemaian bibit. Hasil yang tidak 
signifikan karena persemaian bibit tetap akan dilakukan petani untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal, selain itu memudahkan petani dalam 
melakukan penanaman dilahan.  
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara faktor sosial 
ekonomi (Xtotal) dengan pengolahan lahan adalah positif dan signifikan 
dengan nilai t sebesar 0,441 yang diuji dengan kriteria uji z pada taraf  
kepercayaan 95% didapatkan nilai z sebesar 2,640 dimana nilai ini lebih 
besar dari nilai z tabel sebesar 1,96. Hal ini berarti faktor sosial ekonomi 
(Xtotal) mempengaruhi pengolahan lahan. Hasil yang signifikan karena 
dalam pengolahan lahan bagi petani yang mempunyai lahan luas, modal 
yang cukup akan menggunakan tenaga kerja luar dan menggunakan 
prasarana yang memadai dalam mengolah lahan.    
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara faktor sosial 
ekonomi (Xtotal) dengan pemupukan adalah positif tetapi tidak signifikan 
dengan nilai t sebesar 0,157 yang diuji dengan kriteria uji z pada taraf 
kepercayaan 95% didapatkan nilai z sebesar 0,940 dimana nilai ini lebih 
kecil dari nilai z tabel 1,96. Hal ini berarti faktor sosial ekonomi (Xtotal) 
tidak mempengaruhi pemupukan. Hasil yang tidak signifikan karena 
pemupukan akan tetap dilakukan petani untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal.   
Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa hubungan antara faktor sosial 
ekonomi (Xtotal) dengan perawatan tanaman adalah positif tetapi tidak 
signifikan dengan nilai t sebesar 0,080 yang diuji dengan kriteria uji z 
pada taraf kepercayaan 95% didapatkan nilai z sebesar 0,479 dimana nilai 
ini lebih kecil dari nilai z tabel 1,96. Hal ini berarti faktor sosial ekonomi 
(Xtotal) tidak mempengaruhi perawatan tanaman. Hasil yang tidak 
signifikan karena petani akan tetap melakukan perawatan tanaman untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal.  
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Uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan faktor sosial ekonomi 
(Xtotal) dengan tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida 
(Ytotal) adalah positif tetapi tidak signifikan dengan nilai t sebesar 0,293 
yang diuji dengan kriteria uji z pada taraf kepercayaan 95% didapatkan 
nilai sebesar 1,754 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai z tabel sebesar 
1,96. Hal ini berarti faktor sosial ekonomi (Xtotal) tidak mempengaruhi  
tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida (Ytotal). Hasil yang 
tidak signifikan karena petani yang sudah berminat dan bersedia 
bekerjasama dengan PT. Tunas Agro Persada Semarang akan tetap 
membudidayakan tanaman semangka hibrida untuk memperoleh dan 
meningkatkan pendapatan serta untuk mendapatkan pengetahuan dan 
ketrampilan tentang budidaya tanaman semangka hibrida.  
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
I. Kondisi faktor sosial ekonomi petani  
   a. Luas penguasaan lahan petani tergolong luas 
 b. Tingkat kepemilikan kekayaan petani tergolong cukup 
 c. Pendapatan yang diperoleh petani tergolong rendah 
 d. Resiko yang dihadapi dan ditanggung petani tergolong tinggi   
2. Kondisi tingkat adopsi budidaya tanaman semangka hibrida 
    a. Tingkat adopsi untuk teknik persemaian bibit tergolong tinggi 
    b. Tingkat adopsi untuk teknik pengolahan lahan tergolong tinggi 
    c. Tingkat adopsi untuk teknik pemupukan tergolong tinggi 
    d. Tingkat adopsi untuk teknik perawatan tanaman tergolong sedang 
3. Rata-rata hubungan faktor sosial ekonomi dengan tingkat adopsi budidaya 
tanaman semangka hibrida  
a. Luas penguasaan lahan dengan tingkat adopsi budidaya tanaman 
semangka   hibrida tergolong sedang 
b. Tingkat kepemilikan kekayaan dengan tingkat adopsi budidaya tanaman 
semangka   hibrida tergolong rendah 
c. Pendapatan dengan tingkat adopsi budidaya tanaman semangka   hibrida 
tergolong rendah 
d. Resiko dengan tingkat adopsi budidaya tanaman semangka     hibrida    
tergolong sedang 
e. Rata-rata faktor sosial ekonomi dengan tingkat adopsi budidaya tanaman 
semangka   hibrida tergolong sedang 
4. Hubungan faktor sosial ekonomi petani dengan tingkat adopsi budidaya 
tanaman semangka hibrida 
Hubungan faktor sosial ekonomi petani dengan tingkat adopsi 
budidaya tanaman semangka hibrida adalah positif tetapi tidak signifikan 
dengan nilai t sebesar 0,293 yang diuji dengan kriteria uji z pada taraf 
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kepercayaan 95% didapatkan nilai sebesar 1,754 dimana nilai ini lebih kecil 
dari nilai z tabel.   
 
B.  Saran 
1.  Kerjasama antara PT.Tunas Agro Persada Semarang dengan petani di 
Kabupaten Karanganyar perlu diadakan lagi karena dapat saling 
menguntungkan. 
2. Untuk Kabupaten Karanganyar agar lebih memperhatikan perkembangan 
budidaya tanaman semangka hibrida, karena dalam perkembangan 
produktivitasnya tanaman semangka masih sangat rendah. 
3.  Untuk kerjasama selanjutnya, sebaiknya petani dilibatkan dalam segala proses     
penanaman sampai panen bukan hanya sebagai pelaksana di lapang (lahan).  
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